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Corporate Social Responsibility yang ada saat ini menjadi perhatian 
karena biasanya perusahaan yang tidak melaksanakan tanggung jawab sosial akan 
menyebabkan kerusakan lingkungan seperti pencemaran udara, air, dan polusi. 
Oleh karena itu, perusahaan diwajibkan melaksanakan corporate social 
responsibility yang sebelumnya hanya sukarela kini sudah menjadi suatu 
keharusan yang  harus dilaksanakan perusahaan. Pimpinan maupun bawahan yang 
berada dalam suatu perusahaan juga perlu melakukan pertanggung jawaban 
kepada Allah SWT dalam setiap kegiatan yang dilakukan sebagai khalifah dimuka 
bumi. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
interpretif fenomenologi untuk memahami pengaplikasian corporate social 
responsibility melalui konsep Islamic Ecosophy dalam mewujudkan kelangsungan 
usaha. Data diperoleh dari wawancara yang mendalam dan internet search. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan corporate social 
responsibility yang ada di PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
sangat diapresiasi oleh pihak pimpinan, bawahan, dan masyarakat. PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar mewujudkan pelaksanaan corporate social 
responsibility kedalam tiga bentuk konsep Islamic Ecosophy yaitu pendekatan atur 
dan awasi, pendekatan ekonomi lingkungan, dan pendekatan atur diri sendiri. 
Pendekatan atur dan awasi yang dilakukan berupa tanggung jawab terhadap 
lingkungan, pendekatan ekonomi lingkungan yang dilakukan berupa tanggung 
jawab dengan bekerjasama masyarakat untuk membentangkan akses menuju 
market, pendekatan atur diri sendiri yang dilakukan berupa tanggung jawab 
terhadap diri sendiri kepada Allah Swt. Dalam menjalankan corporate social 
responsibility pimpinan perlu memiliki kesadaran akan tugasnya menjadi khalifah 
diciptakan dimuka bumi demi mewujudkan tanggung jawab yang baik demi 
kelangsungan usaha terus berlanjut. Bentuk kelangsungan usaha sama halnya 
dengan pelaksanaan program corporate social responsibility dengan baik. 








A. Latar Belakang Permasalahan 
Kehidupan manusia dan permasalahan lingkungan tidak akan pernah bisa 
dipisahkan. Sejak bangun tidur hingga tidur kembali, lingkungan menjadi tempat 
tumbuh kembang manusia seiring perubahan dan gerak yang dilakukannya 
disetiap lini waktu. Isu dan permasalahan lingkungan telah menjelma menjadi 
temuan, pembahasan ataupun kajian yang sangat menarik untuk diperbincangkan 
baik dalam skala kecil maupun secara global (Selaniar dkk., 2014; Apriliani dan 
Abdullah, 2018). Semakin beragamnya aktivitas manusia setiap harinya, kecil 
ataupun besar akan menimbulkan dampak bagi lingkungan, hal ini dikarenakan 
manusia menjadikan lingkungan sebagai salah satu titik tumpu pemenuhan 
kebutuhannya yang imbasnya menyebabkan lingkungan akan terkena dampak dari 
aktivitas tersebut (Ningsih dan Rachmawati, 2017). 
Gambar 1.1 







Diagram di atas menunjukkan aktor perusak lingkungan terbesar adalah 
perusahaan. Kenyataannya, kehadiran suatu perusahaan memberikan sumbangsih 
positif dalam keberlangsungan hidup masyarakat (Nahar, 2014). Pada saat 
perusahaan berkembang, mulai terlihat dampak negatif seperti kesenjangan sosial 
dan kerusakan lingkungan sekitar yang terjadi akibat aktivitas perusahaan 
(Adhitya dkk., 2016). Kepedulian perusahaan dalam lingkungan dan masyarakat 
dapat diwujudkan dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR), Sehingga 
dengan adanya konsep CSR diharapkan kerusakan lingkungan yang terjadi 
didunia, mulai dari penggundulan hutan, polusi udara, dan air, hingga perubahan 
iklim dapat dikurangi (Awuy dkk., 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Moratis dan Egmond (2018) yang mengatakan bahwa Perusahaan 
dalam industri yang memiliki dampak lingkungan lebih tinggi harus menjunjung 
tinggi pengungkapan CSR untuk melawan atau mengimbangi eksternalitas negatif 
mereka, baik dalam lingkungan atau dengan cara sosial. 
Tugas utama manusia ada 2 di bumi, adalah menjadi hamba Allah SWT 
dan menjadi khalifahNya. Sebagai  hamba Allah, manusia harus menyembahNya 
sesuai dengan tuntunan ajaran islam, mencari ridhoNya, taat dan beramal. Sebagai 
khalifah, manusia harus mengamalkan ajaran islam dalam hidupnya, menjaga 
perdamaian, menjaga lingkungan dan menjadi wakil Tuhan untuk memakmurkan 
bumi. Organisasi bisnis yang didirikannya tidak hanya menjalankan fungsi 
kekhalifahan, namun juga memiliki fungsi sosial, tidak hanya sebagai alat untuk 
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, tetapi juga perusahaan harus 





Allah SWT (Satrio, 2015). CSR sebagai sarana penguatan kapasitas masyarakat 
dapat mendukung umat islam sebagai khalifah. Sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah, terjemahan Allah SWT berfirman dalam Al- Qur’an Surah ke 2 Al- 
Baqarah ayat 267: 
َوَل  ٱۡۡلَۡرِضِۖ  َن  م ِ لَُكم  أَۡخَرۡجنَا  آَٰ  َوِممَّ َكَسۡبتُۡم  َما  ِت  َطي ِبََٰ ِمن  أَنِفقُواْ  اْ  َءاَمنُوَٰٓ ٱلَِّذيَن  أَيَُّها 
َٰٓ تُنِفقُوَن يََٰ ِمۡنهُ  ٱۡلَخبِيَث  ُمواْ  تَيَمَّ  
َ َغنِيٌّ َحِميدٌ  َولَۡستُم بِ  اْ أَنَّ ٱَّللَّ َٰٓ أَن تُۡغِمُضواْ فِيِهِۚ َوٱۡعلَُموَٰٓ اِخِذيِه إِلَّ َٔ  ٔ (٢٦٧ ) 
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 
terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. (Q.S. Al-Baqarah/2:267) 
 
  Ayat di atas menjelaskan bahwa, sebagian dari harta yang didapatkan 
untuk disedekahkan dari hasil usaha yang didapatkan dibumi, apabila dikaitkan 
dengan tanggung jawab perusahaan,  maka jelas bahwa perusahaan harus 
menyisihkan sebagian dari yang didapatkan untuk masyarakat. Ayat ini 
mengindikasikan Tugas kekhalifahan, pada konteks ini, menuntut adanya interaksi 
yang harmonis antara manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan 
alam. Interaksi tersebut bersifat harmonis sesuai dengan pesan-pesan ketuhanan 
yang tertera dalam kalam-Nya, yang harus ditemukan kandungannya oleh 
manusia sambil memperhatikan perkembangan dan situasi lingkungannya. Inilah 
prinsip dasar yang menjadi landasan interaksi antara sesama manusia dan 
lingkungannya. Keharmonisan interaksi ini pula yang menjadi tujuan dari segala 





Manusia dibekali dengan segala kelebihan tentunya agar dapat 
menempatkan posisinya dalam kehidupan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu, 
manusia haruslah memiliki kesadaran untuk mengimbangi posisinya dalam hal 
penjagaan alam dari segi memanfaatkan serta merawat alam (Arifullah, 2011). 
Menjaga alam adalah dengan cara tidak merusak alam dengan semena-mena, 
termasuk eksplorasi dan eksploitasi lingkungan ataupun sumber daya alam yang 
tidak memperhatikan aspek kelestarian dan keberlanjutannya. Melakukan 
perusakan terhadap alam sama artinya dengan menjalin permusuhan dengan-Nya 
dan secara otomatis tidak mencerminkan kecintaan kita terhadap sang pencipta. 
Sedang Allah, melarang manusia untuk tolong menolong dalam permusuhan dan 
kejahatan (Reflita, 2015).  
Menilik berbagai studi tentang lingkungan, ada banyak pendekatan yang 
dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, diantaranya adalah 
pendekatan pengawasan dan pendekatan ekonomi. Konsep Islamic Ecosophy lahir 
dari pendekatan baru, yaitu pendekatan sukarela (voluntary approach) dengan 
memperhatikan keimanan seorang manusia kepada Allah (tauhid) serta 
menekankan peran manusia sebagai khalifah di muka bumi (Rusmadi, 2016). 
Konsepsi ini menjabarkan nilai-nilai etis-filosofis Islam terkait relasi kosmis 
antara manusia dengan lingkungannya. Nilai-nilai etis, spiritual dan filosofis 
dianggap sebagai solusi terbaik dalam pemecahan krisis ekologi sekarang ini 
dengan bertumpu pada kesadaran diri pribadi (Supian, 2014). 
Eco-Philosophy adalah sejenis kebijaksanaan bagi manusia yang 





saling ketergantungan. Seluruh alam semesta adalah cahaya suci yang dirancang 
oleh Tuhan. Berdasarkan pandangan tersebut, akan lahir model kehidupan 
manusia yang bijak dalam proses memelihara alam semesta sebagai satu 
keluarga.Hal ini bermula dari pemahaman, kebijaksanaan dan keyakinan bahwa 
segala sesuatu di alam semesta memiliki nilai tersendiri dan harus dianggap 
sebagai ciptaan Tuhan. , bukan Apa yang dia ciptakan, dia sia-sia. Ecosophy 
Islam sebagai basis etika lingkungan Islam merupakan konsep nilai etis-filosofis 
Islam terkait dengan relasi kosmis antara manusia dengan lingkungannya (Supian, 
2014). Upaya etis untuk mengatasi krisis lingkungan harus melibatkan berbagai 
landasan etika, landasan tersebut harus benar-benar menempatkan manusia dan 
alam pada tingkat yang sama, terlepas dari ketinggian atau kelemahan mereka, 
dan membangunnya dengan etika bersama yang melampaui segalanya. 
(Rusmadi, 2016).  
Konsep Islamic Ecosophy sangat ditekankan tentang tauhid dan manusia 
sebagai khalifah di bumi. Menurut Rusmadi (2016) jikalau manusia berstatus 
khalifah, ia tidak lain adalah ‘bangsawan biologis’ yang memiliki tanggung jawab 
moral menghadirkan sifat-sifat Allah SWT dalam relasinya dengan alam, yakni 
menjaga alam semesta (rab al alamin), bukan bertindak eksploitatif atas makna 
derajat kekhalifahannya. Karena tugas kekhalifahan adalah tugas untuk 
memakmurkan bumi, bukan tugas membuat kerusakan di dalamnya.  Hal ini 
didukung oleh pendapat Arifulllah (2011) bahwa pandangan bahwa misi 
kekhalifahan manusia di muka bumi tidak akan menjadikan manusia sebagai 





misi Khalifah membatasi pemanfaatan ruang alam oleh manusia berdasarkan 
nilai-nilai etika tertentu, yaitu nilai-nilai yang digariskan oleh pencipta yang 
memiliki seluruh alam. 
Corporate social responsibility (CSR) adalah tindakan yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan sebagai wujud tanggung jawab terhadap sosial/lingkungan 
disekitar perusahaan tempatnya beroperasi (Indah dan Sanawiri, 2018). CSR 
menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekadar aktifitas 
ekonomi (menciptakan profit demi kelangsungan bisnis), melainkan juga 
termasuk tanggung jawab sosial lingkungan (Cahya, 2016). Kesadaran atas 
pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dilandasi pemikiran 
bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomi dan legal kepada 
pemegang saham, tetapi juga harus memperhatikan dan mengutamakan 
kepentingan masyarakat sebagai stakeholders dalam praktik bisnisnya (Wijaya, 
2012; Boso dkk., 2017). CSR memiliki kaitan dengan konsep legitimasi 
(Legitimacy) dimana dalam mengelola perusahaan harus berorientasi atau 
memiliki keberpihakan kepada masyarakat untuk mendapatkan dukungan dan 
kepercayaan dari masyarakat demi kelangsungan hidup perusahaan di masa 
depan. Penerapan CSR dengan mewujudkan legitimasi antara perusahaan dan 
lingkungan dapat membuktikan bahwa perusahaan tidak hanya dapat 
“menyenangkan” dan memberikan pelayanan yang memuaskan, tidak hanya 
dalam aspek keuangan karyawan dan stakeholders, tetapi juga dapat mencapai 





Di sisi lain, masih banyak perusahaan yang menganggap bahwa CSR 
hanya sekedar pengungkapan yang tidak berdampak pada keberlangsungan 
perusahaan atau CSR hanya diterapkan apabila terjadi permasalahan lingkungan 
yang disebabkan oleh perusahaan. Apabila permasalahan sudah terselesaikan 
maka gugurlah lagi tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat. Hal ini 
terjadi karena sebagian besar korporat melaksanakan CSR hanya sebagai bentuk 
santunan, dengan efek yang sesaat dan masih berpusat pada kebutuhan jangka 
pendek (Pranoto dan Yusuf, 2014). Idealnya, perusahaan sebagai bagian dari 
lingkungan dan masyarakat harus berperan aktif sebagai protocoler dalam 
menjalankan tanggung jawabnya (Sopyan, 2014). Penerapan CSR tidak hanya 
dapat memberikan hasil jangka pendek dan sementara, tetapi juga memberikan 
hasil jangka panjang bagi perusahaan dimasa yang akan datang. Tanggung 
jawab sosial perusahaan secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi 
masa depan perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan adalah investasi 
yang berkelanjutan, investasi atas kepercayaan pelanggan dan karyawan dan di 
negara-negara yang berdampak pada perusahaan.  
Keberlanjutan suatu perusahaan akan terjamin apabila memperhatikan 
aspek sosial dan lingkungan dalam penerapan CSR (Suryaningsum dkk., 2016). 
Sejalan dengan penelitian Rice (2017) yang mengatakan bahwa keterlibatan sosial 
merupakan respon terhadap peranan perusahaan dalam jangka panjang yang dapat 
menguntungkan perusahaan. Tentunya, investor akan mencari perusahaan yang 





berinvestasi bisa dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan berkelanjutan 
(Prihatiningtias dan Dayanti, 2014). 
Kehadiran CSR sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan dinilai 
belum sesuai dengan ekspektasi masyarakat. Hal ini terjadi karena perusahaan 
menganggap penerapan CSR memerlukan biaya yang sangat besar dan dapat 
mengurangi pendapatan perusahaan (Ibrahim dkk., 2015; Rice, 2017; Utama, 
2016). Sekalipun CSR merupakan konsep akuntansi yang mengungkapkan 
aktivitas atau aktivitas sosial perusahaan, namun tidak hanya membahas dan 
mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan, tetapi juga diharapkan 
dapat mengungkapkan informasi terkait dampak sosial dan lingkungan dari 
aktivitas bisnis perusahaan (Apriliani dan Abdullah, 2018). Suatu entitas dalam 
melaksanakan aktivitas bisnisnya, disamping bertujuan untuk memperoleh laba, 
juga diharapkan mempunyai kepedulian sosial yang tinggi terhadap masyarakat 
dan lingkungannya (Muchlis dan Sukirman, 2016). CSR memungkinkan 
transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan. Lindawati dan Puspita (2015) mengatakan bahwa 
pemahaman 3P (Profit, People, Planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mencari 
laba (profit), tetapi juga menyejahterakan orang (people), dan menjamin 
keberlanjutan hidup ini (planet) . 
CSR sejatinya telah diatur dalam UU PT Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 
ayat (1) menyatakan bahwa perseorangan yang menjalani kegiatan usaha dalam 
bidang atau yang berkaitan dengan pengelolahan sumber daya alam diharuskan 





dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseorangan yang dianggarkan dan 
diperhitungkan dalam bentuk biaya bagi perseorangan yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan memperhatikan kewajaran dan kepatutan, namun masih banyak 
kendala yang harus diperbaiki (Werastuti, 2017; Fauziyah dan Husaini, 2017; 
Awuy dkk., 2016). Beberapa kendala perusahaan seperti perusahaan menerapkan 
CSR tetapi tidak sesuai dengan keinginan masyarakat sehingga masyarakat 
melakukan aksi protes. Penanganan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 
tidak didasari atas rasa tanggung jawab yang tinggi dan demi keberlangsungan 
hidup masyarakat yang berada di wilayah operasi (Rismawati, 2015). Apabila 
perusahaan tidak mampu menerapkan CSR sesuai regulasi yang sudah ditentukan, 
ada baiknya CSR dihapuskan saja. Sebagaimana kita ketahui bahwa karena 
adanya regulasi tersebut membuat CSR tidak bersifat voluntary lagi, tetapi sudah 
bersifat mandatory bagi perusahaan (Ibrahim dkk., 2015). Penerapan CSR 
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan yang ingin terus 
mengalami perkembangan (Schmeltz, 2017). 
B. Rumusan Masalah 
Kehidupan manusia dan permasalahan lingkungan tidak akan pernah bisa 
dipisahkan. Sejak bangun tidur hingga tidur kembali, lingkungan menjadi tempat 
tumbuh kembang manusia seiring perubahan dan gerak yang dilakukannya 
disetiap lini waktu. Isu dan permasalahan lingkungan telah menjelma menjadi 
temuan, pembahasan ataupun kajian yang sangat menarik untuk diperbincangkan 
baik dalam skala kecil maupun secara global (Selaniar dkk., 2014; Apriliani dan 





yang ditimbulkan perusahaan seperti kerusakan lingkungan. Perusahaan sudah 
seharusnya peduli dan bertanggung jawab terhadap kerusakan lingkungan yang 
disebabkan. Kepedulian perusahaan dalam lingkungan dan masyarakat dapat 
diwujudkan dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR). CSR 
menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekadar aktifitas 
ekonomi (menciptakan profit demi kelangsungan bisnis), melainkan juga 
termasuk tanggung jawab sosial lingkungan (Cahya, 2016). Perusahaan harus 
menempatkan dirinya sebagai masyarakat, bukan sebagai perusahaan itu sendiri. 
Banyak investor yang menjadikan CSR sebagai tolak ukur untuk berinvestasi ke 
perusahaan. Maka dari itu, dapat dipahami bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi masa depan 
perusahaan (Apriliani dan Abdullah, 2018).  
Tatanan realita, kita ketahui bahwa memang ada perusahaan yang taat 
dengan penerapan CSR tetapi tidak bisa dipungkiri ada juga perusahaan yang 
gelap mata akan CSR. Banyak perusahaan yang menerapkan CSR dengan tujuan 
untuk menciptakan citra positif perusahaan saja. Bahkan ada juga perusahaan 
yang menganggap pelaksanaan CSR hanya berupa efek jangka pendek saja. Salah 
satu konsep yang dapat diinternalisasikan dalam mengembalikan konsep CSR 
agar bisa kembali ketujuan semula adalah integrasi Islam yang biasa dikenal 
dengan Islamic ecosophy agar menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dan 
dapat diterima di kalangan masyarakat. 






1. Bagaimana Pelaksanaan tanggung jawab sosial bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitar PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana kesesuaian tanggung jawab sosial dengan konsep Islamic 
Ecosophy yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar? 
3. Bagaimana dampak bagi kelangsungan usaha dari penerapan tanggung 
jawab sosial berbasis Islamic Ecosophy? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Penelitian merupakan studi terhadap akuntansi Lingkungan yang berfokus 
pada pengimplementasian CSR. Penelitian akan dikhususkan kepada penerapan 
CSR di pabrik gula. Penelitian dilakukan kabupaten Takalar. Di Pabrik gula ini 
sudah terdapat pengimplementasian CSR yang sudah berlangsung sejak tahun 
2009, sesuai dengan fenomena yang terjadi saat ini bahwa penerapan CSR 
dilaksanakan hanya untuk mendapatkan citra poitif dimata stakeholdernya dan 
tidak mementingkan prinsip-prinsip islam dalam pelaksanaan CSR, Demi 
menunjang fokus penelitian ini, peneliti menggunakan konsep Islamic Ecosophy 
dan dikolaborasikan dengan teori legitimasi dan metafora serangga elkington . 
Kedua penunjang ini nantinya akan meninjau fenomena yang terjadi dalam 
membangun kelangasungan usaha. 
Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1 Corporate Social Adapun yang akan dibahas pada fokus ini yaitu: 





Responsibility (CSR) - Kepedulian lingkungan 
- Kemanusiaan 
Lanjutan Tabel 1.1 
No. Fokus Penelitian Deskripsi focus 
2 Konsep Islamic Ecosophy Adapun yang akan dibahas pada fokus ini 
yaitu: 
- Pendekatan atur dan awasi 
- Pendekatan ekonomi 
- Pendekatan atur diri sendiri 
3 Kelangsungan Usaha Adapun yang akan dibahas pada fokus ini 
yaitu: 
- Keberlanjutan dibidang Ekonomi 
(Economic Sustainability) 
- Keberlanjutan dibidang sosial (Social 
Sustainability) 
- Keberlanjutan dibidang lingkungan 
(Environmental Sustainability) 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil sebagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 





permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 

























Kualitatif Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
CSR yang dilaksanakan oleh 
Starbucks Coffee berkaiatan 
dengan kelangsungan bisnis 
perusahaan multi nasional. 
Sesuai dengan manfaat dan 
tujuan dari penerapan CSR 
tersebut, CSR dapat 
dilaksanakan secara efektif. 
Menerapkan CSR perusahaan 
dapat membuat 
keberlangsungan perusahaan. 
hasil penelitian diukur dengan 
menggunakan indicator untuk 
mengukur kegiatan CRS yang 
dilakukan, yang membuktikan 
hal tersebut. Penerapan program 
CRS perusahaan Starbucks 
Coffee niscaya akan berdampak 
pada hasil penerapannya, 
dampak merupakan dampak 
terhadap perusahaaan, 
masyarakat dan lingkungan 
sekitar perusahaan. Hal tersebut 
dijelaskan berdasarkan hasil 
penelitian dan teori yang 
































Kualitatif Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Ecosophy 
Islam, pada konteks ini, dapat 
berperan menjadi basis etika 
lingkungan.  Pada 
kenyataannya, banyak ayat 
Alquran yang secara tematik 
menyerukan manusia untuk 
ramah terhadap lingkungan, dan 
sekaligus ancaman bagi orang-
orang yang berbuat kerusakan. 
Ecosophy Islam dapat 
melengkapi instrument atau 
pendekatan pengelolaan 
lingkungan yang telah dikenal 
dalam studi ilmu lingkungan, 
yakni pendekatan atur dan awasi 
(command and control 
approach), pendekatan ekonomi 
(economic approach), dan 















Kualitatif Hasil pemelitan menunjukkan 
bahwa Upaya untuk 
memberdayakan msyarakat 
yang dilakukan oleh berbagai 
pihak dengan 
kegiatan filantropinya, terutama 
dengan program 
CSR sebenarnya merupakan 
pengamalan dari ajaran Islam 







manusia untuk membina 
hubungan yang harmonis 
kepada Allah SWT, dengan 
sesama 
manusia, dan dengan 
lingkungannya. 


















Di PT Bank 
Muamalat 
Indonesia 
Kualitatif Hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa konsep 
menjaga agama terletak pada 
kepatuhan terhadap syariah, 
yaitu kewajiban menggunakan 
jilbab bagi wanita. Konsep 
menjaga jiwa dipahami sebagai 
kewajiban mengeluarkan zakat 
2,5% dari total penghasilan 
perbulan. Konsep menjaga akal 
dijalankan dengan mendirikan 
lembaga pendidikan bagi 
karyawan. Konsep menjaga 
keturunan diwujudkan dalam 
peningkatan kesejahteraan 
karyawan melalui ittifaq 
muamalat yang mengatur semua 
jenis kebutuhan karyawan. 
Akhirnya, konsep menjaga harta 
menekankan pada kesejahteraan 










Kualitatif  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Kegiatan 
CSR dapat sesuai dengan tujuan 
jangka panjang perusahaan serta 












E. Kebaruan (Novelty) Penelitian 
Penelitian ini menawarkan konsep Islamic Ecosophy yaitu sebagai bentuk 
dari kepedulian lingkungan, manusia memiliki kedudukan sebagai khalifah di 
bumi yang menghadirkan sifat-sifat Allah SWT dalam relasinya dengan alam, 
yakni menjaga alam semesta bukan bertindak eksploitatif atas maknaa derajat 
kekhalifahannya, karena tugas kekhalifahannya untuk memakmurkan bumi, bukan 
untuk membuat kerusakan di dalamnya, penelitian ini mencoba untuk 
mengimplementasikan konsep Islamic Ecosophy dengan corporate social 
responsibility dalam upaya untuk pertanggung jawaban perusahaan sesuai dengan 
tugasnya sebagai khalifah. Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretif 
fenomenologi yang bertujuan menjelaskan fenomena yang terjadi dalam aktivitas 
perusahaan di tengah masyarakat. Pendekatan ini digunakan karena hal ini 
memang rentan terjadi di perusahaan-perusahaan besar yang berada di tengah 
masyarakat, karena dalam segala hal aktivitas perusahaan adanya kemampuan 
untuk melakukan kerusakan lingkungan kita harus berpegang teguh dan jujur 
dalam segala hal, terutama pada tanggung jawab perusahaan.  
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 





1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tanggung jawab sosial bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar.   
2. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian tanggung jawab sosial  
dengan konsep Islamic Ecosophy yang dilakukan PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar. 
3. Untuk mengetahui bagaimana dampak bagi kelangsungan usaha dari 
penerapan tanggung jawab sosial berbasis Islamic Ecosophy. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan konsep ecoophy islam 
yang diungkapkan oleh Arne Naess pada tahun 1973 Ecosophy merupakan 
istilah baru yang terdiri dari dua kata, yaitu “eco” yang berarti rumah 
tangga dan “sophy”yang berarti kearifan.  Oleh karena itu, ecosophy 
berarti kearifan mengatur kehidupan yang selaras dengan alam dalam arti 
luas.Ini adalah istilah baru yang dikemukakan oleh seorang filsuf 
Norwegia, Arne Dekke Eide Naes pada tahun 1973. (ekologi dalam). 
Konsep di atas juga dapat disandingkan dengan teori legitimasi 
Berdasarkan teori legitimasi Dowling dan Pfeffer pada tahun 1975, 
perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang 
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam 
sistem sosial masyarakat dimana perusahaan adalah bagian dari sistem 





pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan dengan mencapai 
legitimasi antara perusahaan dan lingkungan dapat membuktikan bahwa 
perusahaan dapat “menyenangkan” dan memberikan kepuasan, tidak 
hanya pada aspek keuangan karyawan dan stakeholders, tetapi juga pada 
aspek keuangan. sesuai dengan keinginan mereka Mewujudkan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Mengenai legitimasi sebelumnya, konsep 
legitimasi juga dapat diinternalisasikan ke dalam teori metafora serangga 
Al Kenton yang lain, yaitu teori tingkat perusahaan dan tanggung jawab 
sosialnya kepada masyarakat dan lingkungan 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau motivasi bagi pihak 
perusahaan untuk menerapkan CSR sesuai dengan Islamic Ecosophy 
dalam membangun kelangsungan usaha. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk pengkajian lebih lanjut 
mengenai penerapan CSR dengan konsep yang berbeda. 
3. Manfaat Regulasi 
Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan peraturan yang 
mewajibkan pihak perusahaan untuk diberlakukannya CSR. Kewajiban ini 
sudah diatur dalam UU PT Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat (1)  
menyatakan bahwa perseorangan yang menjalani kegiatan usaha dalam 
bidang atau yang berkaitan dengan pengelolahan sumber daya alam 
diharuskan melaksanakan CSR. Pasal 74 ayat (2) menyatakan bahwa CSR 





yang dianggarkan dan diperhitungkan dalam bentuk biaya bagi 
perseorangan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan 
kewajaran dan kepatutan. Namun, menurut beberapa hasil penelitian hal 
tersebut masih sebatas regulasi saja tanpa realitas yang sebenarnya. 
Penulis juga melihat selama ini perusahaan yang enggan menerapkan CSR 
tidak diberikan sanksi apapun oleh pemerintah. Belum ada undang-undang 
yang mengatur tentang pemberian sanksi bagi perusahaan yang tidak 
menerapkan CSR, hanya masyarakat yang sering melakukan aksi demo 
sebagai ungkapan kekecewaan kepada perusahaan. Maka dari itu 
diharapkan kedepannya ada undang-undang yang mengatur tentang 
pemberian sanksi bagi perusahaan yang tidak menerapkan CSR, 
sebagaimana kita ketahui bahwa CSR tidak bersifat voluntary lagi tetapi 








A.  Konsep Ecosophy Islam 
Konsep ecosophy juga sering disebut deep ecology. Ecosophy merupakan 
istilah baru yang terdiri dari dua kata, yaitu “eco” yang berarti rumah tangga dan 
“sophy”yang berarti kearifan. Oleh karena itu , ecosophy berarti berarti kearifan 
mengatur kehidupan yang selaras dengan alam dalam arti yang luas, istilah baru 
yang dikemukakan oleh seorang filsuf Norwegia, Arne Dekke Eide Naes pada 
tahun 1973. (ekologi dalam). Selain itu, hasil studi ini juga akan melengkapi 
pendekatan atau instrumen lingkungan yang telah di kenal luas dalam studi-studi 
ilmu lingkungan, yakni pendekatan atur dan awasi (command and control 
approach), pendekatan ekonomi (economic approach), dan pendekatan “atur diri 
sendiri” (voluntary approach). Posisi ecosophy Islam terletak pada peran 
menuntun perilaku dan budaya lingkungan, sehingga manusia mampu mengatur 
dirinya sendiri secara sukarela untuk berlaku bijak dalam relasinya dengan alam 
(Rusmadi, 2016). Deep Ecology atau ecosophy memiliki delapan platform aksi 
yang dirumuskan oleh Naess dan Sessions. Adapun platform deep ecology adalah 
sebagai berikut : 
1. Kesejahteraan dan perkembangan kehidupan manusia dan mahkluk 
lain di bumi, memiliki nilai pada dirinya sendiri. Nilai-nilai ini tidak 
bergantung apakah dunia selain manusia mempunyai kegunaan atau 





2. Kekayaan dan keanekaragaman bentuk kehidupan mempunyai 
sumbangsih bagi  perwujudan  nilai-nilai  tersebut  dan  juga  nilai  
pada dirinya sendiri, serta mempunyai sumbangsih bagi perkembangan 
manusia dan mahkluk lain di bumi. 
3. Manusia tidak memiliki hak untuk mereduksi kekayaan dan 
keanekaragaman alam, kecuali untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
vital. 
4. Perkembangan kehidupan manusia dan kebudayaanya berjalan seiring 
dengan penurunan yang cukup berarti dari populasi penduduk. 
Perkembangan kehidupan mahkluk lain, membutuhkan penurunan 
tersebut.  
5. Kehadiran manusia dalam mencampuri dunia di luar manusia sudah 
berlebihan. Hal tersebut berlangsung terus memburuk dengan cepat.  
6. Perubahan yang signifikan untuk kondidsi lingkungan yang lebih baik, 
dibutuhkan perubahan kebijakan. Sehingga akan mempengaruhi dasar 
dari struktur ekonomi, teknologi dan idologi. 
7. Tujuan utama perubahan ideologi adalah mencapai kualitas hidup yang 
baik, bukanya menetapkan standar hidup. Selanjutnya akan ada 
kesadaran perbedaan antara suatu hal yang besar dan suatu yang hebat. 
8. Orang-orang yang telah menerima pemikiran deep ecology, memiliki 
kewajiban secara langsung maupun tidak langsung untuk ambil bagian 





Filsafat baru ini juga disebut dengan ecosophy yang dimaksudkan sebagai 
penggabungan dari pendekatan ekologi sebagai ilmu atau kajian tentang 
keterkaitan segala sesuatu di alam semesta dengan filsafat sebagai sebuah studi 
atau pencarian akan kearifan. Dalam arti ini, ecosophy adalah sebuah kearifan 
bagi manusia untuk hidup dalam keterkaitan dan ketergantungan satu sama lain 
dengan seluruh isi alam  semesta sebagai sebuah rumah tangga (ekologi) 
(Rusmadi, 2016). Menurut Widowati dkk., (2016) yang mengatakan bahwa 
Islamic corporate social responsibility dengan melaksanakan aktivitas CSR akan 
berdampak positif bagi perusahaan baik dalam membangun reputasi perusahaan 
ataupun kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Satrio (2015) yang mereka mengatakan bahwa 
dari perspektif Islam, aktivitas komersial adalah bagian dari kewajiban agama . 
Corporate Social reponsibility (pertanggung jawaban sosial) mengacu 
pada kewajiban suatu organisasi untuk melindungi dan memberikan kontribusi 
kepada masyarakat dimana organisasi tersebut berada. Dalam Islam, konsep 
persaudaraan dan keadilan sosial sangat dikenal dan dapat dicapai dengan 
berbagi manfaat / kemakmuran dengan masyarakat sekitar. Dengan cara ini, 
perusahaan memenuhi tanggung jawab sosial perusahaannya. Keadilan sosial 
merupakan nilai dasar Islam yang dapat mencegah umat Islam merugikan dan 
merugikan orang lain. Konsep persaudaraan dalam Islam mendorong setiap 






Sejatinya meyakini bahwa krisis lingkungan yang terjadi dewasa ini 
sebenarnya bersumber dari kesalahan fundamental-filosofis dalam pemahaman 
dan cara pandang manusia mengenai dirinya dan alam, serta hubungan antar 
keduanya di dalam keseluruhan ekosistemnya. Dengan kata lain, manusia telah 
keliru memandang alam dan keliru menempatkan dirinya dalam konteks 
hubungannya dengan alam di dalam ekosistem. Pada gilirannya, kekeliruan cara 
pandangan ini melahirkan perilaku yang keliru pula terhadap alam, yakni 
eksploitasi sumber daya alam (SDA) (Rusmadi, 2016). Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Supian (2014) Paradigma pemikiran manusia 
saat ini meyakini bahwa alam dan lingkungan adalah kekayaan aset yang 
memberikan kekayaan sebesar-besarnya bagi kemakmuran dan kesejahteraan 
umat manusia.Oleh karena itu, alam dan segala isinya dapat dieksplorasi dan 
dimanfaatkan dengan berbagai cara dan teknologi, sehingga melewati batas, 
mengabaikan aspek pemeliharaan dan kelestarian, merusak sumber daya alam 
lingkungan itu sendiri.  
Ecosophy atau deep ecology merupakan konsep kecerdasan lingkungan 
yang cukup lengkap. Ini bisa dilihat dari beberapa platform yang sudah dijelaskan, 
dengan intergritas tersebut Ecosophy telah menjadi paying besar bagi berbagai 
konsep kearifan lingkungan, apabila perusahaan memiliki tanggung jawab sosial, 
perusahaan yang baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 







B. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi pertama kali dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer pada 
tahun 1975 yang mengungkapkan bahwa legitimasi adalah sebuah kondisi dimana 
perusahaan berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang 
melekat pada kegiatannya dengan norma-norma perilaku yang ada dalam sistem 
sosial masyarakat dimana perusahaan adalah bagian dari sistem tersebut. Teori ini 
berfokus pada hubungan aakntara perusahaan dan masyarakat melalui peraturan 
yang dibuat oleh pemerintah (Irwhantoko dan Basuki, 2016).  Teori legitimasi 
mengandung arti bahwa kegiatan perusahaan harus sesuai dengan norma-norma 
yang dijunjung oleh masyarakat. Sedangkan menurut Arifin dan Ulfa (2012) 
mengatakan bahwa teori legitimasi berarti organisasi/perusahaan harus 
senantiasa memastikan bahwa mereka beroperasi dalam lingkup norma yang 
dianut oleh masyarakat dan memastikan kegiatannya dapat diterima. oleh pihak 
luar  (dilegitimasi). 
Teori legitimasi merupakan “kontrak sosial” (Cahya, 2016) antara 
perusahaan dengan masyarakat tempat perusahaan beroperasi dan menggunakan 
sumber daya ekonomi. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus menandatangani 
kontrak implisit dengan masyarakat untuk melaksanakan kegiatan berdasarkan 
nilai-nilai yang dianut masyarakat. Jika perusahaan mengambil tindakan untuk 
memenuhi kontrak implisitnya, masyarakat akan mendukung keinginan 
perusahaan. Praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial akan dilihat 
sebagai cara bagi perusahaan untuk menyelaraskan dengan norma sosial 





mengungkapkan kinerja lingkungannya agar dapat memperoleh respon positif 
dari lingkungan dan mendapatkan legitimasi atas usahanya. Dengan adanya teori 
legitimasi mendorong perusahaan untuk memastikan bahwa aktivitas dan 
kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat  (Irwhantoko dan Basuki, 2016). 
Seperti yang kita ketahui, perusahaan mengeluarkan banyak karbon sehingga 
berdampak pada masyarakat dan lingkungan. 
Penerapan CSR dengan mewujudkan legitimasi antara perusahaan dan 
lingkungan dapat membuktikan bahwa perusahaan tidak hanya dapat 
"menyenangkan" dan memberikan pelayanan yang memuaskan, tidak hanya 
dalam aspek keuangan karyawan dan stakeholders, tetapi juga dapat mencapai 
CSR sesuai dengan keinginannya. (Apriliani dan Abdullah, 2018). Legitimasi 
dianggap sebagai cara untuk menjaga kelangsungan hidup suatu organisasi, yang 
dicapai melalui perilaku organisasi yang sesuai dengan aturan dan dapat 
diterima secara luas oleh masyarakat (Lindawati dan Puspita, 2015). Teori 
legitimasi dianggap sebagai teori penting perusahaan, karena hubungan antara 
perusahaan dengan masyarakat merupakan faktor penting dalam 
keberlangsungan bisnis perusahaan. 
C. Metafora Serangga Elkington 
Tahun 1997, John El Kington memperkenalkan konsep yang disebut 3-P 
(Profit, People, Planet). Konsep 3-P menunjukkan bahwa hanya perusahaan 
yang mengadopsi konsep 3-P untuk mencapai kesuksesan perusahaan.Dalam 
konsep ini, perusahaan tidak hanya harus berkomitmen untuk menghasilkan 





masyarakat ( orang), dan berpartisipasi dalam dan memelihara lingkungan 
(planetary) (Satrio, 2015). Elkington menggunakan istilah metafora serangga 
untuk membagi tingkat perusahaan menjadi empat model, yaitu: ulat, belalang, 
kupu-kupu, dan lebah. Pemetaan perusahaan yang dilakukan oleh Elkington dan 
Satrio (2015) juga mengkategorikan perusahaan pada tingkatan yang berbeda 
dalam hal tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Elkington mengatakan bahwa terdapat perbedaan tingkatan perusahaan 
dalam hal tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Perusahaan pada 
level paling bawah disebut peringkat hitam dengan berbagai karakteristik, antara 
lain: aktivitas degeneratif, yang hanya mengutamakan kepentingan bisnis dan 
tidak peduli pada aspek sosial. Elkington menggunakan metafora ulat untuk 
membandingkan jenis perusahaan ini, yang hanya dapat menggigit daun hijau 
tanpa bekas. Akhir perjalanan perusahaan jenis ini hanyalah penyiksaan, dan 
berakhir dengan pemecatan pekerja tanpa pesangon, serta menimbulkan 
pencemaran lingkungan yang serius 
Tingkatan di atasnya adalah perusahaan yang diberi peringkat merah 
yaitu perusahaan yang telah melaksanakan CSR, tetapi CSR dianggap sebagai 
komponen biaya yang menyebabkan berkurangnya laba. Biasanya alasan 
perusahaan melaksanakan CSR adalah karena tekanan dari masyarakat sekitar, 
bukan karena kesadaran mereka sendiri, atau mungkin karena peraturan 
pemerintah yang mewajibkan perusahaan untuk melaksanakan CSR. Elkington 
menyebut jenis perusahaan ini sebagai metafora belalang, yang dicirikan oleh 





ekonominya, dan berdampak negatif terhadap lingkungan. Perusahaan dengan 
ranking tertinggi adalah perusahaan biru, bagi perusahaan yang percaya bahwa 
CSR berdampak positif bagi usahanya, CSR tidak dianggap sebagai komponen 
biaya tetapi investasi. El Kington menyebut perusahaan seperti itu kupu-kupu. 
Peringkat teratas adalah perusahaan yang telah menerima peringkat hijau, 
dan perusahaan yang menjadikan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 
strategi bisnis inti mereka. El Kington menyebut perusahaan jenis ini sebagai 
metafora lebah madu yang memiliki nilai lebih besar dalam produksi dan 
penjualan, tetapi tidak merusak lingkungan. Tanggung jawab sosial perusahaan 
merupakan modal sosial yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Karakteristik perusahaan adalah: menerapkan prinsip etika bisnis untuk 
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan 
D. Corporate Social Responsibility 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) pertama kali diterbitkan oleh 
Howard R Bowen pada tahun 1953. Ia menulis buku "Tanggung Jawab Sosial 
Pengusaha", sehingga Bowen disebut sebagai "Bapak Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan". Pembicara aktif lainnya yang mengangkat tema tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah Rachel Carson (Rachel Carson) yang menulis buku 
"Silent Spring", yang mengingatkan masyarakat akan bahaya pestisida bagi 
lingkungan dan kehidupan. Namun dalam perkembangannya, sekitar tahun 
1980-an, tanggung jawab sosial perusahaan mulai dikaitkan dengan 
pemberdayaan masyarakat. Ketika Earth Summit diadakan di Rio de Janeiro, 





perusahaan, KTT tersebut mengedepankan rencana pembangunan berkelanjutan 
berdasarkan perlindungan lingkungan, pembangunan ekonomi dan sosial (Satrio, 
2015). Perusahaan CSR harus berusaha untuk mendapat keuntungan, mematuhi 
hukum, bertindak etis, dan menjadi warga perusahaan yang baik, Tanggung jawab 
sosial perusahaan adalah komitmen komunitas bisnis yang tidak terputus 
terhadap etika dan kontribusi bagi pembangunan ekonomi, laporan CSR 
bermanfaat untuk mengidentifikasi perusahaan yang mempunyai komitmen yang 
tinggi terhadap CSR (Awuy dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian 
Apriliani dan Abdullah (2018) yang menunjukkan bahwa CSR, sebagai konsep 
akuntansi yang mengungkapkan kegiatan atau aktivitas sosial perusahaan, tidak 
hanya membahas dan mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan, 
tetapi juga diharapkan dapat mengungkapkan informasi terkait. terhadap dampak 
sosial dan ekonomi. Aktivitas lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari 
aktivitas bisnis perusahaan. 
Hakikatnya berdirinya sebuah perusahaan dilatar belakangi oleh motif 
mengumpulkan profit bagi para shareholder. Namun tidak dapat dipungkiri selain 
dampak positif dari berdirinya perusahaan disisi lain terdapat pula dampak negatif 
yang ditimbulkan seperti kerusakan lingkungan, ketimpangan sosial, 
penghilangan mata pencaharian, krisis air, dan pelanggaran HAM. Hal ini tentu 
sangat merugikan terutama terhadap masyarakat terdampak yang tidak jarang 
menimbulkan resistensi dari masyarakat yang merasakan dampak buruk dari 
usaha mengumpulkan profit. Hal ini tentu dapat mengganggu eksistensi 





bertanggung jawab terhadap kerusakan lingkungan, baik internal maupun 
eksternal perusahaan. Kepedulian perusahaan dalam lingkungan dan masyarakat 
dapat diwujudkan dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR). 
Corporate social responsibility (CSR) menekankan bahwa tanggung jawab 
perusahaan bukan lagi sekadar aktifitas ekonomi (menciptakan profit demi 
kelangsungan bisnis), melainkan juga termasuk tanggung jawab sosial lingkungan 
(Cahya, 2016). Perusahaan yang melaksanakan CSR dikatakan telah memenuhi 
triple bottom line: sosial, lingkungan, dan ekonomi. Program CSR dianggap 
memberikan keuntungan kepada masyarakat, lingkungan, dan tetap memenuhi 
tujuan finansial perusahaan (Kurniasari, 2015).  
Aspek ekonomi mengatakan bahwa kegiatan ekonomi manusia dan 
lingkungan saling mempengaruhi secara positif maupun negatif. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan sebagai pusat ekonomi tentunya memberikan 
sumbangsih yang besar terhadap dampak lingkungan. Dampak lingkungan yang 
disebabkan oleh perusahaan tidak serta merta membuat perusahaan lepas tangan 
untuk tidak bertanggung jawab. Sebuah perusahaan dikatakan memiliki 
kepedulian terhadap permasalahan lingkungan hidup jika perusahaan tersebut 
memiliki perhatian terhadap lingkungan di sekitarnya serta mempunyai 
keterlibatan dalam kegiatan peduli lingkungan ataupun konservasinya (Sari dan 
Hadiprajitno, 2013; Hernadi, 2012; Setiawan, 2016). Secara umum, kepedulian 
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan masuk ke dalam program tanggung 





Kesadaran atas pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan dilandasi pemikiran bahwa perusahaan tidak hanya mempunyai 
kewajiban ekonomi dan legal kepada pemegang saham, tetapi juga harus 
memperhatikan dan mengutamakan kepentingan masyarakat sebagai stakeholders 
dalam praktik bisnisnya (Wijaya, 2012; Boso dkk., 2017). Pelaksanaan CSR di 
Indonesia sebagian besar masih berupa karitatif dan sebagai ajang pembentukan 
citra positif perusahaan. Ada beberapa perusahaan yang menggunakan CSR hanya 
sebagai alat untuk memperbaiki citra perusahaan dan mengurangi risiko atas 
tekanan publik akibat dampak yang ditimbulkan (Supriadinata dan Goestaman, 
2013; Sugiarti, 2015). Pelaksanaan CSR belum sepenuhnya berupa keinginan 
untuk membangun sebuah perekonomian yang berkelanjutan pada masyarakat 
sekitar wilayah operasinya (Pranoto dan Yusuf, 2014). Tanggung jawab sosial 
perusahaan yang diungkapkan oleh manajemen merupakan nilai tambah 
perusahaan, semakin memperhatikan pertumbuhan ekonomi, sosial dan 
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan untuk mencapai citra 
perusahaan yang baik  (Apriliani dan Abdullah, 2018; Lim dan Greenwood, 2017; 
Anasrul dkk., 2018). 
CSR bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat bagi perusahaan, komunitas setempat, dan masyarakat pada 
umumnya. Hal ini akan mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang serasi, 
seimbang dan sesuai dengan lingkungan (Pertiwi dan Ludigdo, 2013). Tanggung 
jawab eksternal ini menjadi kewajiban bersama antar perusahaan untuk 





Berdasarkan CSR pada umumnya yang menekankan bahwa tanggung 
jawab perusahaan bukan sekadar aktifitas ekonomi (menciptakan profit demi 
kelangsungan bisnis), melainkan juga termasuk tanggung jawab sosial lingkungan 
(Cahya, 2016). Perusahaan yang beroperasi harus mengikuti nilai-nilai sosial yang 
dimiliki oleh masyarakat setempat (Hasyir, 2016). Seperti yang kita ketahui 
bahwa memang ada perusahaan yang taat dengan CSR tetapi tidak bisa dipungkiri 
ada juga perusahaan yang gelap mata akan CSR. Penelitian ini diharapkan mampu 
memaknai CSR sebagai sebuah pengabdian kepada lingkungan sekitarnya. 
Pemaknaan ini menjadi sangat penting karena merupakan faktor penggerak 
tindakan. Tanpa pemberian stimulus, bisa jadi perusahaan hanya menjadikan CSR 
sebagai hal nomor sekian dalam pencapaian tujuannya. 
E. Kelangsungan Usaha 
  Pembangunan pada era global ini, perusahaan tidak hanya dihadapkan 
pada tanggung jawab yang berpijak pada aspek keuntungan secara ekonomis 
semata, yaitu nilai perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangan, namun 
juga harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Perusahaan bukan lagi 
sekedar kegiatan ekonomi untuk menciptakan profit demi kelangsungan usahanya 
(Suryaningsum dkk., 2016). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Pranoto dan Yusuf (2014) yang mengatakan CSR secara global tidak hanya 
dimaknai sebagai sebuah aktivitas derma atau karitatif atau sikap 
sukarela,paradigm baru CSR mengarah pada sebuah bentuk komitmen suatu 
perusahaan, dalam melakukan tanggung jawab atau timbal balik (feed back) 





berkelanjutan. Berbudi yang baik akan menuntun perusahaan untuk menjaga serta 
mengembangkan keberlanjutan usahanya dalam harmoni hidup (Werastuti, 2017). 
  Perusahaan multinasional menjadikan kinerja tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) sebagai salah satu kewajibannya. Tujuannya untuk menjaga 
kelangsungan bisnis perusahaan. Semua perusahaan menganggap rencana CSR 
sebagai kewajiban yang harus disiapkan dan dilaksanakan oleh perusahaan 
(Indah dan Sanawiri 2018). Pengungkapan CSR menjadi sinyal yang diberikan 
pihak manajemen kepada seluruh stakeholder termasuk calon investor mengenai 
prospek perusahaan dimasa depan serta menunjukkan nilai lebih yang dimiliki 
oleh perusahaan, perusahaan dituntut untuk peka dan mampu menyesuaikan 
perubahan tersebut sehingga keberlanjutan perusahaan akan terjamin (Lindawati 
dan Puspita 2015). Menurut Awuy dkk. (2016) laporan CSR bermanfaat untuk 
mengidentifikasi perusahaan yang mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 
CSR, apabila perusahaan menjaga hubungan baik dengan masyarakat dan juga 
kelestarian lingkungan, maka kelangsungan hidup perusahaan juga akan lebih 
terjaga.   
Penerapan CSR tidak hanya dapat memberikan hasil jangka pendek dan 
sementara, tetapi juga memberikan hasil jangka panjang bagi perusahaan dimasa 
yang akan datang. Tanggung jawab sosial perusahaan secara langsung atau tidak 
langsung mempengaruhi masa depan perusahaan. CSR adalah investasi yang 
berkelanjutan, merupakan investasi atas kepercayaan pelanggan dan karyawan 
serta di negara / kawasan yang berdampak pada perusahaan. (Apriliani dan 





ada tiga pilar yaitu aspek ekonomi, aspek sosial dan lingkungannya (Pratiwi dkk., 
2018). Sejalan dengan penelitian Rice (2017) yang mengatakan bahwa 
keterlibatan sosial merupakan respon terhadap peranan perusahaan dalam jangka 
panjang yang dapat menguntungkan perusahaan. Tentunya, investor akan mencari 
perusahaan yang memiliki citra yang baik dimata masyarakat. Semakin banyak 
investor yang berinvestasi bisa dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan 
berkelanjutan (Prihatiningtias dan Dayanti, 2014). 
F.  CSR dalam Membangun Kelangsungan Usaha 
  Tanggung jawab sosial perusahaan/CSR merupakan strategi bisnis yang 
bertujuan untuk menjaga kelangsungan usaha perusahaan. Apabila perusahaan 
ingin menjaga kelangsungan hidupnya, maka perusahaan harus memperhatikan 
3P, yaitu pijakan yang seimbang pada aspek profit atau keuntungan, people atau 
masyarakat, dan planet atau lingkungan (Pertiwi dan Ludigdo, 2013; Indah dan 
Sanawiri, 2018). Adanya gagasan tanggung jawab sosial perusahaan membawa 
kepada inti dari etika bisnis, di mana perusahaan tidak hanya memikirkan diri 
sendiri atau hanya berpijak pada single bottom line, karena hal ini belum dapat 
menjamin kelangsungan dan keberlanjutan sebuah perusahaan. Apabila suatu 
perusahaan hanya mengejar keuntungan untuk memperoleh pendapatan 
perusahaan, tetapi tidak memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar 
maka akan membuat kinerja perusahaan menurun dimata masyarakat dan 
stakeholders. Situasi keuangan tidak cukup untuk menjamin keberlangsungan 





  CSR merupakan sebuah bentuk tanggung jawab sosial perusahaan 
terhadap lingkungan tempat perusahaan beroperasi. CSR menekankan bahwa 
tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekadar aktifitas ekonomi (menciptakan 
profit demi kelangsungan bisnis), melainkan juga termasuk tanggung jawab sosial 
lingkungan (Cahya, 2016). CSR secara umum bisa diartikan sebagai upaya dari 
perusahaan untuk menaikkan citranya dimata publik dengan membuat program-
program amal baik yang bersifat eksternal dan internal (Kurniasari, 2015). 
Perusahaan berlomba-lomba untuk memikirkan agar dapat menyenangkan hati 
masyarakat melalui bantuan yang diberikan.  
Perusahaan yang kita ketahui selain manfaat positif yang diberikan, ada 
juga manfaat negatif yang ditimbulkan seperti pencemaran lingkungan, perlakuan 
tidak adil kepada pekerja, kaum minoritas dan perempuan, penyalahgunaan 
wewenang, keamanan dan kualitas produk, serta eksploitasi besar-besaran 
terhadap energi dan sumber daya alam yang menyebabkan kerusakan alam. Hal 
ini tentu menimbulkan kemarahan masyarakat karena merasa tidak puas dengan 
kinerja perusahaan. Kemarahan masyarakat bisa berakhir dengan melakukan aksi 
protes terhadap perusahaan tersebut. Aksi protes yang berlangsung secara terus-
menerus bisa membuat perusahaan ditutup dan tidak bisa dioperasikan lagi. 
Dengan demikian, penerapan CSR yang sesuai dengan keinginan masyarakat 
merupakan salah satu solusi agar menjamin keberlangsungan usaha perusahaan 







G.  CSR Berbasis Islamic Ecosophy 
Alam semesta dan lingkungan adalah misi yang diberikan kepada umat 
manusia oleh Tuhan. Alam semesta adalah sekolah bagi umat manusia. Tuhan 
akan memberi pahala kepada setiap orang berdasarkan niat baik, akhlak, dan 
usahanya kepada alam semesta (Supian, 2014). Dengan tugas ini, manusia akan 
bertanggung jawab untuk melaksanakan semua aspek rencana Tuhan, 
kelangsungan dan keteraturan alam semesta, seperti evolusi dan pertumbuhan, 
keteraturan dan ketersusunan, serta keindahan dan pemeliharaannya. Islam 
adalah agama yang shamil (integral), kamil (sempurna), dan mutakamil 
(menyempurnakan semua sistem yang lain), karena merupakan sistem hidup yang 
diturunkan oleh Allah SWT (Arifullah, 2011). Corporate social responsibility 
(CSR) adalah tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan sebagai wujud 
tanggung jawab sosial / lingkungan di sekitar perusahaan tempatnya beroperasi. , 
maka dari itu erat kaitannya dengan Islamic ecosophy yang sejatinya menyakini 
bahwa krisis lingkungan yang terjadi dewasa ini sebenarnya bersumber dari 
kesalahan manusia telah keliru memandang alam (Indah dan Sanawiri, 2018; 
Rusmadi, 2016).  Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah, terjemahan Al-
Qur’an Surah ke-4 Al-Ma’idah ayat 3 berikut ini: 
َم ِديٗناِۚ  ۡسلََٰ  ( ٣) ٱۡليَۡوَم أَۡكَمۡلُت لَُكۡم ِدينَُكۡم َوأَۡتَمۡمُت َعلَۡيُكۡم نِۡعَمتِي َوَرِضيُت لَُكُم ٱۡۡلِ
 
Terjemahnya: 
Pada hari ini telah aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah aku 
cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah aku ridhai islam sebagai 






Ayat ini mengindikasikan bahwa Islam mencakup semua sisi yang 
dibutuhkan manusia dalam kehidupannya, tidak hanya mencakup dimensi syariah, 
tetapi juga aturan bagi sesama manusia, bahkan aturan atau etika terhadap alam 
dan lingkungan hidupnya. Alam atau lingkungan merupakan berkah bagi umat 
manusia. Akan tetapi, manusia biasanya tidak secara langsung menyadari bahwa 
pemberian tersebut baik untuk mereka. (Supian, 2014). Berkah tersebut bisa saja 
berbalik menjadi kehancuran dalam sekejap, tergantung bagaimana manusia 
memperlakukannya. Dalam hal ini, manusia memainkan peran yang sangat 
penting, bahkan sampai ke anggapan bahwa apabila manusia merusak alam berarti 
manusia telah merusak ‘rencana’-Nya. Jika persoalan krisis lingkungan global 
telah menjadi persoalan yang serisu maka seluruh bumi akan terancam dan tidak 
ada satupun bangsa ataupun negara yang luput dari dampak krisis tersebut (Zuhdi, 
2015). 
Eco-Philosophy adalah sejenis kebijaksanaan bagi manusia yang 
memungkinkan mereka untuk hidup dalam lingkungan yang saling terikat dan 
saling ketergantungan.Seluruh alam semesta adalah cahaya suci yang dirancang 
oleh Tuhan. Paradigma ini sekaligus berupaya untuk mengatasi permasalahan 
yang terkait dengan kecenderungan ekologi manusia. Berdasarkan pandangan 
tersebut, akan lahir model kehidupan manusia yang bijak dalam proses 
memelihara alam semesta sebagai satu keluarga, yang bermula dari pemahaman, 
kebijaksanaan dan keyakinan bahwa segala sesuatu di alam semesta memiliki 
nilai tersendiri dan harus dianggap sebagai ciptaan Tuhan. Dia tidak 





Islam merupakan konsep nilai etis-filosofis Islam terkait dengan relasi kosmis 
antara manusia dengan lingkungannya (Supian, 2014). Upaya etis untuk 
mengatasi krisis lingkungan harus melibatkan berbagai landasan etika, landasan 
tersebut harus benar-benar menempatkan manusia dan alam pada tingkat yang 
sama, terlepas dari ketinggian atau kelemahannya, dan membangunnya dengan 
etika yang sama yang melampaui segalanya. (Rusmadi, 2016).  
Sebagai basis etika lingkungan, maka konstruksi pemikirannya harus 
memandang bahwa Tuhan dipahami sebagai Sang Pencipta, yang menciptakan 
alam semesta dengan segala isinya dan pemilik mutlak dari realitas (alam 
semesta) yang diciptakan-Nya. Selain sebagai pencipta dan pemilik, Tuhan juga 
sebagai pemelihara alam dan lingkungan. Karena kepemilikan Tuhan terdahap 
semesta adalah bersifat mutlak, maka kepemilikan yang dimiliki oleh manusia 
bersifat nisbi dan sementara (Rusmadi, 2016). Islam mengakui bahwa manusia 
harus beretika terhadap alam dan lingkungan tempat tinggalnya. Itu artinya, peran 
manusia tidak terlepas dari kelestarian alam dan lingkungan hidup. Manusia 
sebagai khalifah atau wakil Allah dibumi pada dasarnya berkedudukan untuk 
mengelola, berkewajiban untuk menciptakan masyarakat yang memiliki 
keterhubungan baik dengan Allah sehingga menciptakan masyarakat yang 
harmonis yang juga sadar akan kelestarian lingkungannya (Arifullah, 2011). 
Konsep Islamic Ecosophy sangat ditekankan tentang tauhid dan manusia 
sebagai khalifah di bumi. Menurut Rusmadi (2016) apabila manusia berstatus 
sebagai khalifah, maka dia adalah "bangsawan biologis" dan dia memiliki 





relasinya dengan alam, yakni menjaga alam semesta (rab al alamin), bukan 
bertindak eksploitatif atas makna derajat kekhalifahannya. Karena tugas 
kekhalifahan adalah tugas untuk memakmurkan bumi, bukan tugas membuat 
kerusakan di dalamnya.  Hal ini didukung oleh pendapat Arifulllah (2011) bahwa 
misi para khalifah di bumi tidak menjadikan manusia sebagai penguasa yang 
bisa menguasai alam atau alam semesta sesuka hati. Padahal, misi Khalifah 
membatasi pemanfaatan ruang alam oleh manusia berdasarkan nilai-nilai etika 
tertentu, yaitu nilai-nilai yang digariskan oleh pencipta yang memiliki seluruh 
alam. 
H. Penerapan CSR Berdasarkan Integrasi Islamic Ecosphy Dalam 
Membangun Kelangsungan Usaha 
Internalisasi Islamic ecosophy ke dalam CSR merupakan sebuah niat dan 
tindakan baik dalam rangka mengoptimalkan fungsi-fungsi CSR itu sendiri. 
Fenomena yang terjadi saat ini adalah CSR hanya sebatas dimaknai sebagai 
sebuah “kewajiban habis pakai” yang tidak terlalu bermakna bagi perusahaan. 
Maka dari itu, integrasi nilai-nilai budaya dianggap perlu menjadi alternatif dalam 
upaya mengembalikan esensi CSR sebagai riil tanggung jawab terhadap 
masyarakat dan lingkungan. Sebagai basis etika lingkungan, maka konstruksi 
pemikirannya harus memandang bahwa Tuhan dipahami sebagai Sang Pencipta, 
yang menciptakan alam semesta dengan segala isinya dan pemilik mutlak dari 
realitas (alam semesta) yang diciptakan-Nya. Selain sebagai pencipta dan pemilik, 





terdahap semesta adalah bersifat mutlak, maka kepemilikan yang dimiliki oleh 
manusia bersifat nisbi dan sementara (Rusmadi, 2016).  
Bantuan diberikan dengan maksud memberikan kesenangan kepada 
masyarakat sehingga bisa bermanfaat baik untuk masyarakat sendiri maupun 
perusahaan. CSR diharapkan tidak hanya berorientasi pada profit saja tetapi dapat 
melihat dampak kerusakan lingkungan yang tentunya akan meresahkan 
masyarakat. Kepedulian perusahaan terhadap masyarakat inilah yang dapat 
diartikan saling memanusiakan karena adanya kesamaan derajat antara manusia 
dan perusahaan. Internalisasi nilai falsafah ini diharapkan mampu menciptakan 
penerapan CSR dari sisi perusahaan secara tulus ikhlas.  
Salah satu yang dapat diinternalisasikan ke dalam konsep CSR adalah 
integrasi islami cecosophy Menurut Supian (2014) alam semesta dan lingkungan 
adalah misi yang diberikan Tuhan kepada umat manusia, dan alam semesta 
adalah sekolah bagi umat manusia, Tuhan akan memberi pahala kepada setiap 
orang berdasarkan niat baik, akhlak, dan usahanya kepada alam semesta. 
Dengan tugas ini, manusia bertanggung jawab untuk melaksanakan semua aspek 
rencana Tuhan, kelangsungan dan keteraturan alam semesta, seperti evolusi dan 
pertumbuhan, keteraturan dan keteraturan, serta keindahan dan 
pemeliharaannya. Islam adalah agama yang shamil (integral), kamil (sempurna), 
dan mutakamil (menyempurnakan semua sistem yang lain), karena merupakan 
sistem hidup yang diturunkan oleh Allah SWT (Arifullah, 2011). dapat menjamin 






I. Rerangka Pikir 
Corporate social responsibility (CSR)  merupakan tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat / 
lingkungan dimana perusahaan beroperasi (Indah dan Sanawiri, 2018). Fenomena 
yang terjadi saat ini adalah CSR hanya sebatas penggugur stanggung jawab untuk 
sementara saja bahkan ada juga perusahaan yang hanya berorientasi pada profit 
saja, tidak melihat kondisi masyarakat dan lingkungannya. Maka dari itu, integrasi 
Islamic ecosophy penting dan dianggap perlu menjadi alternatif dalam upaya 
mengembalikan esensi CSR sebagai riil tanggung jawab terhadap masyarakat dan 
lingkungan sehingga dapat membangun kelangsungan usaha perusahaan dalam 







































Sumber : Olahan Data Peneliti (2020)
Konsep Islamic Ecosophy 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu; 
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam. Sugiyono (2014) dalam Simamora dan Halim (2013) mengatakan 
metode penelitian kualitatif akan cocok digunakan untuk penelitian seperti 
hal-hal berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas (masih remang-remang 
atau mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik data yang 
tampak, untuk memahami interaksi sosial, untuk memahami perasaan orang 
lain, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan 
untuk meneliti sejarah perkembangan. Penelitian kualitatif digambarkan 
sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini difokuskan pada PT Perkebunan Nusantara XIV kab. 





Pemilihan lokasi ini dikarenakan sesuai dengan kondisi dan isu penelitian 
yang diangkat oleh penulis. Sebagaimana kita ketahui PT Perkebunan 
Nusantara XIV kab. Takalar merupakan industri yang menghasilkan banyak 
sekali produk sehingga perlu diterapkannya CSR berdasarkan Islamic 
Ecosophy. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretif fenomenologi.  
Paradigma interpretif fenomenologi merupakan suatu paradigm atau cara pandang 
yang berdekatan dengan filosofi serta pemikiran sosiologis yang sangat luas 
sebagai upaya untuk memahami dan menjelaskan berbagai perilaku pada dunia 
sosial dari sudut pandang pelaku proses sosial itu sendiri. Paradigma ini dapat 
memberikan suatu deskripsi atas realitas sosial yang ada dan tidak dimaksudkan 
untuk mencari generaliasi, karena tingkat pemahaman dan perilaku masing-
masing subjek adalah berbeda. Interpretif fenomenologi mencoba menjelaskan 
atau mengungkap makna konsep atau fenomena yang terjadi pada banyaknya 
perusahaan yang tidak menerapkan CSR dengan baik atau kurangnya tanggung 
jawab perusahaan. 
Peranan pendekatan interpretif fenomenologi adalah bagaimana fenomena 
yang terjadi sekarang ini yang diterapkan PT Perkebunan Nusantara XIV Kab. 
Takalar seperti pengimplementasian CSR telah dirasakan masyarakat. Olehnya 
itu, pendekatan ini nantinya akan mendeskripsikan dari sekelompok orang yang 
artinya bagaimana memahami suatu fenomena yang terjadi mengenai 





dari perusahaan dan masyarakat. Alasan dipilihnya pendekatan interpretif 
fenomenologi ini adalah karena penelitian ini menggunakan konsep Islamic 
Ecosophy di mana nantinya peneliti akan berbaur dengan masyarakat dalam 
penelitian. Selain itu, penelitian ini juga menyorot fenomena terkait dengan 
penerapan CSR sehingga interpretif fenomenologi dipandang relevan untuk 
digunakan dalam penelitian ini. Pemilihan pendekatan tersebut karena peneliti 
mengharapkan pendekatan interpretif fenomenologi nantinya mengarah pada 
bagaimana Islamic Ecosophy dalam membangun kelangsungan usaha. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang 
diperoleh melalui responden penelitian berupa informan yang diwawancarai 
dan dokumenter. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 145) data subjek 
adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik dari seseorang atau sekolompok orang yang menjadi subjek 
penelitian (responden). 
2. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam 
sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. 
Indriantoro dan Supomo (2013:142) mengatakan bahwa data primer 





sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini 
subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Adapun 
informan yang akan di wawancarai yaitu: 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
No Nama Informan Jabatan/Pekerjaan Informan 
1. Sevie Nurrochmainy Kepala Keuangan dan Akuntansi 
2. Tri Prayatna Sitompul Kasub. Sumber Daya Manusia (SDM) 
3. Bapak Burhan Sekretaris Desa 
4. Ibu Kasra Masyarakat 
 
2. Masyarakat Data sekunder 
Indriantoro dan Supomo (2013:142) mengatakan bahwa data sekunder 
adalah sumber data penelitian diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder ini 
berupa dokumen/laporan seperti buku, jurnal, dan dokumen-dokumen yang 
relevan yang terkait dengan penerapan CSR dan Islamic Ecosophy.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Agar data dapat dianalisa dan diinterpretasikan dengan benar maka 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang diperoleh dapat 
menggambarkan secara akurat kondisi objek yang diteliti.Berangkat dari hal 





observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan internet searching. 
Kelima metode dipilih agar pengumpulan data dapat dilakukan secara maksimal. 
1. Observasi 
Sugiyono (2014:78), Pengamatan atau biasa disebut observasi melibatkan 
memperlihatkan aktivitas suatu objek dan menggunakan satu atau lebih 
indera yaitu penglihatan. Apabila informasi yang akan diperoleh adalah 
kondisi orang yang disurvei dalam kondisi alamiah atau berupa fakta alam, 
perilaku dan hasil pekerjaan maka observasi akan lebih efektif. Dalam hal 
ini peneliti melakukan observasi langsung di lokasi penelitian, dengan 
tujuan untuk mengetahui implementasi CSR pabrik gula di Desa 
Pa’rappunganta Kecamatan Utara Kecamatan polong Bankeng Kabupaten 
Takalar.  
2. Wawancara  
Dokumentasi Sugiyono (2014:231) Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau self – report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 
keyakinan pribadi. Metode wawancara yang digunakan adalah indepth 







Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa melalui teknik ini, peneliti dapat 
memperoleh informasi dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang 
ada pada narasumber atau lokasi. Proses mendokumentasikan data-data 
penelitian merupakan sebuah langkah untuk memback-up informasi yang 
telah didapatkan. Dokumentasi ini dapat berbentuk file foto, video, atau 
file rekaman wawancara yang dapat diakses dari server atau database 
yang dibuat sendiri atau terpublikasi di situs-situs yang kredibel. Selain 
itu, catatan-catatan kecil saat wawancara yang dibuat oleh peneliti juga 
dapat dikategorisasikan sebagai bentuk dokumentasi. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan sebuah proses di mana peneliti menghimpun 
informasi-informasi penunjang dari berbagai sumber kredibel. Informasi-
informasi ini dapat diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, literatur singkat, 
buku-buku, ataupun sumber-sumber lain yang dianggap relevan dengan 
penelitian. 
5. Internet Searching  
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai  
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi 
referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
 





 Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.  Adapun alat-alat penelitian yang 
digunakan peneliti dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 
1. Handphone: selain alat komunikasi handphone dalam hal ini digunakan 
oleh peneliti sebagai perekam suara saat melakukan sesi wawancara 
dengan informan untuk memperoleh informasi terkait pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Alat ini digunakan oleh peneliti dengan 
izin informan untuk direkam suaranya saat melakukan wawancara yang 
dijadikan oleh peneliti sebagai data yang akan diolah. Alat ini digunakan 
sebagai alat untuk membantu peneliti untuk merekam informasi dari hasil 
wawancara dengan informan, karena tidak semua informasi bisa dicatat 
oleh peneliti apalagi kalau bentuk wawancara lisan. 
2. Kamera: kamera dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti sebagai alat 
untuk mengambil gambar atau mendokumentasikan proses wawancara dan 
proses penelitian berlangsung jika sewaktu-waktu peneliti merasa 
membutuhkan data dalam bentuk gambar untuk diolah dan dianalisis. 
3. Alat tulis: alat tulis disini berupa buku dan ballpoint yang digunakan oleh 
peneliti sebagai media untuk mencatat hal-hal penting yang dikemukakan 
oleh informan jika sewaktu-waktu informasi yang dikemukakan oleh 
informan perlu dicatat . 
4. Laptop/komputer: alat ini digunakan sebagai tempat untuk mengumpulkan 
hasil yang diperoleh dengan cara merekam, mendokumentasikan, dan 





ini. Selain itu, laptop digunakan dalam penulisan hasil penelitian dan juga 
digunakan untuk mengakses internet, misalnya untuk mencari referensi 
tambahan yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah terkumpul. Tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan informasi untuk memecahkan masalah (Kuncoro, 2013: 197). 
Penelitian ini menggunakan tiga langkah dalam proses analisis data yaitu (1) 
Reduksi data (data reduction); (2) Penyajian data (data display); (3) Penarikan 
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification). Adapun proses-proses 
tersebut dapat dijelaskan ke dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data dilakukan dengan cara memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan 
pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang 
relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 
Proses ini dilakukan dengan melakukan penyerderhanaan, pengabstrakan, 
dan transformasi data yang muncul dari catatan tertulis dilapangan yang 
dilakukan. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 





khususnya untuk menyusun kerangka domain atau tema. Penyajian data 
yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode interpretif. diawali 
dengan menjelaskan rumusan masalah dengan persepsi penulis sebagai 
pengantar untuk menyinggung persepsi informan mengenai pertanyaan yang 
diajukan. Kemudian data yang di peroleh yang berhubungan dengan 
rumusan masalah dijelaskan terlebih dahulu kemudian menghubungkannya 
dengan teori untuk bisa menjawab rumusan masalah. Karena penelitian ini 
menggunakan metode interpretif maka penyajian hanya sebatas pemaparan 
antara data yang diperoleh dengan teori untuk menjawab permasalahan. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/ verification) 
Penarikan kesimpulan dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 
dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 
penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari 
penelitian ini. Pada proses ini peneliti melakukan interpretasi terhadap 
makna dari bahan empiris yang telah dikumpulkan dan dikategorisasikan 
secara tematik sebagaimana telah dilakukan dalam proses sebelumnya. 
Sedangkan proses verifikasi dilakukan secara dinamis dalam berbagai 
situasi praktis di lapangan dan di luar lapangan, bagaimanapun ini dilakukan 
untuk memastikan kesesuaian data dan sekaligus menjaga kredibilitas 
informan.     
 





Ecosophy juga sering disebut deep ecology. Ecosophy merupakan istilah 
baru yang terdiri dari dua kata, yaitu “eco” yang berarti rumah tangga dan 
“sophy”yang berarti kearifan. Jadi, ecosophy berarti kearifan mengatur hidup 
selaras dengan alam sebagai sebuah rumah tangga Dalam Islam, disebutkan 
bahwa dengan sangat jelas posisi manusia sebagai khalifah Tuhan, pada Al-
Qur’an Surah ke-2 Al-Baqarah ayat 30. 
۟ا أَتَْجعَُل فِيَها َمن يُْفِسدُ فِيهَ  ئَِكِة إِن ِى َجاِعٌل فِى ٱْۡلَْرِض َخِليفَةً ِۖ قَالُوَٰٓ
َٰٓ َمآََٰء َوإِذْ قَاَل َربَُّك ِلْلَملََٰ ا َويَْسِفُك ٱلد ِ
ُس لََك ِۖ قَاَل إِن ِىَٰٓ أَْعلَُم َما َل تَْعلَُمونَ  َونَْحنُ  نَُسب ُِح بَِحْمِدَك َونُقَد ِ  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,”Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi.”Mereka berkata,”Apakah engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di 
sana, sedangkan kami bertasbih memujimu-Mu dan menyucikan nama-
Mu?”Dia berfirman, ”Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui. (Q.S Al-Baqarah/2:30) 
 
Karena kekhalifahannya, dia memberi umat manusia kenyamanan hidup 
di langit dan apapun di bumi, yang semuanya bermanfaat bagi umat manusia. 
CSR dengan melaksanakan aktivitas dengan berpedoman pada tugasnya sebagai 
khalifah dimuka bumi agar dapat hidup dengan alam dan tidak memanfaatkan 
alam secara berlebihan akan berdampak positif bagi perusahaan baik dalam 
membangun reputasi perusahaan ataupun kinerja perusahaan dalam jangka 
panjang. Dengan begitu ketika perusahaan mengetahui yang dimaksud dengan 
Islamic Ecosophy (lingkungan alam) maka dampaknya akan berimbas kepada 
perusahaan itu sendiri,  internalisasi Islamic Ecosophy ke dalam CSR merupakan 















































Alat Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan nilai tanggung jawab sebagai 
instrumen analisis 
Hal- Hal Yang Dianalisis 
Penelitian ingin menganalisis bagaimana dampak yang diharapkan bagi 
kelangsungan usaha pada PT. Perkebunan Nusantara XIV dengan 
menggunakan konsep Islamic ecosophy 
Tujuan Analisis 
Penelitian ini bertujuan untuk menawarkan sebuah konsep 
Metafora Serangga Elkington yang terintegrasi untuk penentuan 
tingkatan korporasi terkait dengan tanggung jawab sosialnya 
terhadap masyarakat dan lingkungannya, dengan integrasi konsep 
islamic ecosophy kepada PT. Perkebunan Nusantara XIV . Konsep 
baru ini merupakan pengembangan untuk internalisasi CSR 







Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan dalam penelitian 
sangat penting. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pendekatan filosofis dan 
metodologis terhadap penelitian sosial. Uji validitas internal (kredibilitas) data 
adalah uji kebenaran data. Tingkat kredibilitas yang tinggi dapat dicapai jika para 
partisipan yang terlibat dalam penelitian tersebut mengerti benar tentang berbagai 
hal yang telah diceritakannya Afiyanti (2008). Dalam penelitian ini uji kredibitas 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu. Adapun penelitian ini menggunakan 2 jenis tringulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber data, yaitu Menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber pengumpulan data. Misalnya melalui 
sumber data utama (yaitu wawancara), peneliti dapat memperoleh sumber 
data pendukung, seperti dokumen yang ditampilkan oleh informan sebagai 
bukti, sehingga data/informasi dari informan lebih akurat.  
2. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi.  Informasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan 
teori yang relevan dalam penelitian ini teori legitimasi, Konsep Islamic 
Ecosophy, dan Konsep Metafora Serangga Elkington. Hal ini dilakukan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Singkat Perusahaan 
Berdasarkan formasi PP. PT Perkebunan Nusantara XIV berdiri pada 
19/1996 dan merupakan salah satu dari banyak Badan Usaha Milik Negara yang 
bergerak di bidang usaha pertanian terintegrasi. Pendirian PTPN XIV diatur 
dalam akta notaris Harun Kamil SH. Tanggal nomor 42 adalah 11 Maret 1996. 
PTPNXIV merupakan penggabungan dari wilayah proyek pengembangan PTP 
Sulawesi. Maluku dan NTT (masing-masing PTP VII, PTP XXVIII, PTP XXXII 
dan PT Bina Mulia Ternak PTPN XIV) memiliki 18 perkebunan dan 25 pabrik 
pengolahan, dan produknya meliputi kelapa sawit, kelapa hiprida, kelapa sawit, 
kopi, gula dan pala. Luas konsesi adalah 55.425,25 hektar. Komoditi utama yang 
diusahakan adalah: pemanis alami berupa tebu, minyak nabati pada minyak 
sawit dan protein hewani pada ternak. Khusus untuk produk gula, PTPN XIV 
saat ini mengelola tiga pabrik gula, yakni PG Camming, PG Araso di Kabupaten 
Bone, dan PG Takalar di Kabupaten Takalar dengan luas total 14.312 ha.Dalam 
setahun ketiga pabrik ini memproduksi 36.000 ton atau memasok 1,33% konsumsi 
gula nasional yang mencapai 2,7 juta ton pertahun. 
Pabrik Gula (PG) Takalar PTPN XIV beroperasi di Desa Pa’rappunganta, 
kecamatan polongbangkeng utara, kabupaten Takalar, provinsi Sulawesi selatan. 
PTPN XIV Kabupaten Takalar terletak di ± 35 km dari ibu kota provinsi, ± 15 km 





beroperasi dengan nama PTP XXIV-XXV. PG Takalar PTPN XIV merupakan 
transisi dari PT. Madu Baru adalah perusahaan Hamengku Buwono yang 
sebelumnya berdiri dan melepas sebagian tanah petani sejak 1978. Namun pada 
tahun 1980, PT Madu ditarik dari rencana penanaman dan pengolahan tebu 
karena adanya dugaan penyelewengan dana pembebasan lahan.Oleh karena itu, 
Pabrik Gula Takalar berdasarkan SK Bupati Takalar tahun 1980 dan digantikan 
oleh PTPN XIV. Pabrik Gula Takalar terletak di Desa Pa'rappunganta Utara, 
Kecamatan Polombangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 668 / 
Kpts / Org / 8/1981 tanggal 11 Agustus 1981, swasembada gula nasional telah 
terwujud. 
Luas wilayah kerja ptpn xiv 9.794,12 hektar, kabupaten gowa 1.642,00 
hektar, kabupaten tacaral 6.732,12 hektar, dan kabupaten jeneponto 1.420,00 
hektar. kepemilikan tanah hgu (hak guna usaha) seluas 9.256,19 hektar, hgb 
(hak guna bangunan) 181,93 hektar, dan hak bekerjasama dengan petani 356,00 
hektar. selain ptpn xiv, sistem bagi hasil juga digunakan untuk membeli bahan 
baku tebu dari petani tebu skala kecil. pengolahan tanah ptpn xiv menggunakan 
sistem mekanis penuh, karena proses pembibitan masih menggunakan sistem 
manual, sedangkan pada fase permanen digunakan sistem mekanis dan manual. 
untuk produk yang dihasilkan, ptpn xiv tetap mengutamakan produk gula dan 
produk turunannya. 
Studi kelayakan disiapkan oleh PT. Pada tahun 1975 diikuti oleh 





pada tahun 1981. Bangunan itu diserahkan kepada Tashing. (Ptc) Ltd. Taiwan 
Machinery Manufacturing Co., Ltd. (TMCC) bertindak sebagai kontraktor umum 
dengan mitra domestik PT. Sarang Tehnik, PT Multi Mas Corp, PT. Balata, 
Indonesia. Biaya pembangunan Pabrik Gula Tacaral sebesar Rp. 63,5 miliar, dan 
selesai pada 27 November 1984. Uji kinerja tersebut dilaksanakan dari tanggal 5 
sampai dengan 11 Agustus 1985, dan memperoleh hasil yang baik. Setelah Pabrik 
Gula Tacaral rampung, kapasitas penggilingan akan menjadi 3.000 ton tebu 
(TTH) per hari, yang dapat dengan mudah diperluas menjadi 4.000 TTH. Pabrik 
gula tacaral hancur pertama dibangun pada tahun 1984 dan diresmikan oleh 
Presiden Republik Indonesia pada tanggal 23 Desember 1987. 
Sebagai proyek pemerintah perusahaan ini tidak semata-mata mencari 
keuntungan untuk Negara, tetapi juga menciptakan kesejahteraan masyarakat di 
sekitarnya. Sesudah tahun 1975 Pabrik Gula Takalar berhasil melibatkan petani 
pemilik tanah sebagai petani tebu dengan memperkenalkan dan mengembangkan 
sistem usaha Tebu Rakyat Intensivikasi (TRI), petani yang menggarap tanah dan 
menanam tebu ditanah sendiri. Meskipun sangat lamban tetapi pada akhirnya pada 
tahun 1991 Pabrik Gula Takalar berhasil memperoleh keuntungan Rp 
1.145.211.164. Pada tahun berikutnya meningkat hingga 28 persen, dan menjadi 
salah satu unggulan pendapatan Pemerintah Daerah.  
2.  Visi dan Misi 
a.  Visi 
Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri di Kawasan Timur 





b.  Misi 
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula yang berdaya saing 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik dan/atau internasional. 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 
kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 
lingkungan. 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi, dan SDM yang kompeten, 
dalam meningkatkan nilai secara terus-meneus kepada shareholder dan 
stakeholders. 
4. Meningkatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama penciptaan nilai 
(value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 
bersama mitra strategis. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan Dan Jumlah Tenaga Kerja 
a. Struktur Organisasi Dan Tenaga Kerja 
 Struktur organisasi digunakan untuk memberikan petunjuk tentang 
pembagian dan pengelompokan sistem kerja/ aktivitas untuk melaksanakan 
kelangsungan hidup perusahaaan.Struktur organisasi juga dapat menunjukkan 
bagaimana perusahaan melakukan tertib manajemen, pengawasan dan 
pengendalian dalam pengelolaan bisnis, berdasarkan akta pendirian PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar, Perseroan dipimpin oleh satu 
direksi yang terdiri dari empat direksi. 
Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat penting agar 





yang baik, dan fungsi-fungsi dalam organisasi memiliki tanggung jawab, 
wewenang dan tanggung jawab yang jelas dan jelas, maka perusahaan akan 
berhasil memperoleh kinerja yang efektif dari para karyawan. Struktur 
organisasi PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 4.1 





























































  Berdasarkan pada skema struktur di atas, berikut penjelasan mengenai 
tugas dan tanggung jawab bagian-bagian tersebut: 
a. Administratur 
  Administratur merupakan pimpinan tertinggi di PT Perkebunan 





1. Melaksanakan dan mempersiapkan keseluruhan kegiatan yang 
ditentukan oleh direksi pengelola pabrik gula. 
2. Memimpin dan mengkoordinir tugas kepala departemen dalam 
mengambil tindakan terpadu selama kegiatan untuk mencapai tujuan 
produksi secara efektif dan efisien. 
3. Mengelola dan mempertanggungjawabkan sumber daya manusia, 
sumber dan peralatan pabrik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  
4. Bertanggungjawab atas semua tugas dari masing-masing bagian dari 
departemen perusahaan. 
5.  Menjaga hubungan kerja yang harmonis, menjalankan aktivitas 
perusahaan sehari-hari, dan menjaga kesejahteraan karyawan. 
6. Memiliki perusahaan yang memilki hubungan eksternal dengan instalasi 
lain. 
7. Bertanggungjawab kepada direksi atas kelancaran pelaksanaan tugas 
pengelolaan manajemen dari direksi pabrik gula. 
b. Kepala Bagian Tanaman 
  Tugas utama kepala departemen pabrik adalah mengimplementasikan 
strategi yang ditetapkan oleh administrator, mengoordinasikan semua tugas 
departemen pabrik, dan bertindak sebagai wakil administrator bila tidak tersedia. 
Untuk menyelesaikan tugas dengan sukses, oleh beberapa bagian antara lain: 
1. Sinder Kebun Kepala Bagian 
Sinder kebun wilayah membantu kepala bagian tanaman mempunyai tugas 





a. Mengkoordinasi semua tanggung jawab sinder kebun wilayah sesuai 
dengan tanggung jawabnya. 
b. Mengkoordinasi pelaksanaan penyusunan rencana kebutuhan 
anggaran departemen bagian tanaman. 
c. Mengumpulkan data dan informasi yang bermanfaat bagi departemen 
pabrik dan memastikan bahwa pasokan rayon tebu memenuhi 
rencana. 
2. Sinder Kebun Kepala Angkutan 
Sinder kebun kepala angkutan mempunyai tugas dan tanggung jawab 
anatara lain: 
a. Menerapkan dan membantu merencanakan kebutuhan anggaran 
perusahaan dibidang transportasi, menghemat uang tebu sendiri. 
b. Menjamin kelancaran penggilingan suplai tebu selama musim 
penggilingan. 
c. Di luar periode penggilingan, area pemukiman kembali akan 
diperbaiki untuk mempersiapkan mesin penggilingan dimasa 
mendatang. 
d. Mengatur pelaksanaan tebangan atau jadwal tebang sesuai dengan 
kemasakan masa tanam tebu. 
3. Sinder Kebun Wilayah 





a. Menerapkan Kebijakan administratif bagian tanaman dan sinder 
kebun wilayah baik untuk kegiatan tanaman maupun untuk memotong 
dan mengangkut tebu. 
b. Mengadakan penyuluhan bagi para petani tebu rakyat di wilayah kerja 
untuk mendapatkan penghasilan dari perkebunan tebu. 
c. Memberikan bimbingan kepada para petani tebu rakyat tentang 
metode penanaman yang benar untuk mencapai hasil tebu yang tinggi. 
d. Mengembangkan tanaman tebu rakyat intensifikasi meliputi tebu 
rakyat intensifikasi Non Kredit (TRINK) dan Tebu Rakyat 
Intensifikasi Non Kredit (TRIP dan TIRN) sesuai dengan INPRES 
No. 9/1975. 
e. Mengatur sesuai dengan luas areal yang ditentukan, mulai dari 
penentuan jadwal tebang hingga pelaksanaan panen, dilakukan 
pemotongan dan pengangkutan tebu diareal tersebut sesuai dengan 
besar kecilnya bagian yang telah ditentukan wilayah. 
c. Kepala Bagian Instalasi 
   Penanggung jawab bagian instalasi bertanggung jawab atas semua 
aktivitas di bagian instalasi tersebut, termasuk kelancaran proses produksi 
dengan cara memelihara dan membeli peralatan yang dibutuhkan dalam proses 
produksi. Adapun tugas dan Tanggung jawabnya meliputi:: 





2. Menyusun rencana kerja dan merencanakan kebutuhan anggaran 
perusahaan untuk keperluan instalasi yaitu biaya perawatan mesin dan 
peralatan dalam setahun. 
3. Memastikan pengoperasian semua fasilitas pabrik untuk memastikan 
kelancaran produksi (termasuk penyediaan air, penggunaan uap dan lain-
lain). 
4. Membina kerjasama yang baik antar bagian, mengingat proses produksi 
dilakukan terus menerus dalam musim giling. Maka perlu diupayakan 
kerjasama yang baik antar departemen. Jika terjadi kegagalan, salah satu 
mesin akan menghentikan seluruh proses produksi. 
d. Kepala Bagian Pengolahan 
  Kepala bagian pengolahan mempunyai tugas dan tanggung jawab di 
bagian pengolahan yang antara lain meliputi: 
1. Menerapkan strategi bagian manajemen dan pemrosesan yang terkait 
dengan pelaksanaan operasi dibagian pemrosesan. 
2. Membuat rencana kebutuhan anggaran perusahaan untuk bagian 
pengolahan selama satu tahun. 
3. Melakukan kerjasama dan promosi yang baik dalam proses pengolahan 
bahan baku tebu menjadi gula yang memenuhi standar yang telah 
ditetapkan. 
4. Bekerja keras bekerjasama dengan bagian instalasi, agar kegiatan 





5. Mengumpulkan data dan informasi untuk meningkatkan pengendalian 
dan mengevaluasi biaya pemrosesan, sehingga mengurangi biaya 
produksi. 
6. Penanggung jawab pabrik pengolahan dibantu oleh beberapa dokter gula 
dalam pekerjaannya sehari-hari. 
e. Kepala Bagian Administrasi Keuangan dan Umum 
  Kepala bagian administrasi keuangan dan umum mempunyai tugas 
pokok melaksanakan kebijakan dari administrasi untuk mengkoordinasikan 
seluruh kegiatan bagian keuangan dan administrasi umum. Agar tugas keuangan 
daan manajemen umum berjalan dengan lancar, dibagi dalam beberapa bagian, 
yaitu: 
1. Tugas departemen perencanaan dan pengawasan adalah 
mengkoordinasikan rencana berbagai departemen untuk kebutuhan 
anggaran perusahaan. 
2. Mengawasi dan mengendalikan penyusunan penggunaan modal atau 
laporan realisasi modal. 
f. Bagian Pembukuan  
   Bagian pembukuan mempunyai tugas antara lain: 
1. Mencatat semua transaksi harian di perusahaan dalam bentuk tunai atau 
non tunai, yaitu penggunaan komoditas dan produk terkait. 
2. Membuat laporan keuangan secara berkala (bulanan) menyusun laporan 
keuangan berupa neraca dan laporan manajemen. 





1. Menyelesaikan persuratan baik surat yang keluar maupun masuk dalam 
bentuk ekspedisi. 
2. Melakukan pengarsipan semua surat-surat atau dokumen. 
3. Memproses administrasi pengadaan bahan sesuai dengan situasi produksi, 
manajemen pembelian bahan atau barang ditangani sesuai dengan 
kebutuhan pabrik. 
h. Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai tugas: 
1. Merencanakan permintaan tenaga kerja berdasarkan standar informasi 
yang ada 
2. Mengadakan pengembangan tenaga kerja melalui pendidikan, kursus, 
latihan training. 
3. Melakukan pembayaran yang menjadi hak karyawan, yaitu pembayaran 
gaji, upah dan kompensasi. 
4. Membuat laporan secara periode mengenai posisi tenaga kerja dan biaya 
yang dibayarkan kepada karyawan. 
i. Bagian Gudang mempunyai tugas: 
1. Menerima barang pembelian sesuai dengan masing-masing part yang 
dibutuhkan. 
2. Menyimpan barang di gudang sesuai  jenis barangnya dan catat pada 
kartu gudang. 
3. Membukukan atas penerimaan dan pengeluaran barang yang digunakan 
dalam buku rekening gudang. 





5. Menghitung persediaan pada akhir tahun. 
j. Ketenagakerjaan 
  Tenaga kerja merupakan seluruh penduduk yang berada dalam usia 
kerja. Menurut UU No, 13 tahun 2003 bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa 
tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
kebutuhan masyarakat. Adapun status karyawan pada PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar di bagi menjadi dua bagian sebagai berikut: 
1. Karyawan Pimpinan 
Karyawan yang memiliki hubungan kerja dengan perusahaan tidak 
terbatas dengan perusahaan. 
2. Karyawan Pelaksanaan, terdiri dari: 
a. Karyawan Tetap; karyawan yang mempunyai hubungan dengan 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
b. Karyawan Tidak tetap; karyawan yang mempunyai hubungan kerja 
dengan perusahaan untuk jangka waktu tertentu. 
c. Karyawan Musiman; karyawan yang bekerja hanya dalam satu 
musim dan tidak berhubungan dengan proses pembuatan gula. 
Karyawan musiman merupakan pekerjaan yang hanya dapat 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya pada saat perubahan 
cuaca, ketersediaan bahan baku atau bahan mentah atau kondisi 
lainnya. Pada PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 





penggilingan seperti sopir truk untuk mengangkat bahan baku yakni 
tebu, serta buruh tebang. 
Tabel 4.1 












a. Karyawan Tetap 
b. Karyawan Tidak Tetap: 
1. Karyawan Kampanye 
2. Karyawan Honerer 
3. Buruh tembang 









 Total 1.377 
 
  Adapun pengaturan jam kerja dibagi menjadi dua yaitu jam kerja untuk 
karyawan yang berada di pabrik dan jam kerja untuk karyawan yang ada di 
kantor, untuk karyawan di pabrik setiap hari masuk, termasuk hari minggu dan 
hari besar. 
1. Jam kerja karyawan di pabrik dibagi dalam 3 shift yaitu: 
a. Shift pagi jam 06.00-14.00  





c. Shift malam jam 22.00-06.00 
2. Jam kerja untuk karyawan kantor dapat di lihat pada table berikut: 
Tabel 4.2 
Jam Kerja Karyawan Kantor Pabrik Gula Takalar 2017 
 















4. Prasarana Pendukung 
a. Koperasi 
  Di dalam lingkungan perusahaan PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar terdapat koperasi yang telah di sediakan untuk seluruh 
karyawan. Adapun jumlah koperasi tebu rakyat di pabrik gula takalar ada 4, yaitu: 
Koperasi Ummat Sehati, Asosiasi Petani Tebu Rakyat, Koperasi Sayang Manis , 
Koperasi Cinta Manis,. 
b. Fasilitas Sosial 
  Selain koperasi, didalam lingkungan perusahaan PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar juga terdapat fasilitas sosial yang dapat di 
manfaatkan oleh seluruh karyawan. Adapun fasilitas sosial tersebut diantaranya: 
Poliklinik (1 unit), Balai Pertemuan (2 unit), Lapangan Tenis (2 unit), Lapangan 
Bulu tangkis (3 unit), Sekolah Dasar (1 unit), Taman Kanak-Kanak (1 unit), 
Mushollah (3 unit), Mess (1 unit). 





1. Pelaksanaan tanggung jawab sosial bagi masyarakat dan lingkungan 
Sekitar PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar. 
Corporate social responsibility yang sering dikenal dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan, suatu perusahaan yang berdiri harus melaksanakan CSR, 
CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan untuk 
menjamin keberlanjutannya tidak hanya berorientasi pada pencapaian dari segi 
finansial saja, karena sejatinya  CSR sudah diatur dalam undang-undang UU PT 
Nomor 40 Tahun 2007 pasal 74 ayat (1) menyatakan bahwa perseorangan yang 
menjalani kegiatan usaha dalam bidang atau yang berkaitan dengan pengelolahan 
sumber daya alam diharuskan melaksanakan CSR. Pasal 74 ayat (2) menyatakan 
bahwa CSR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban 
perseorangan yang dianggarkan dan diperhitungkan dalam  bentuk biaya bagi 
perseorangan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kewajaran 
dan kepatutan, namun masih banyak kendala yang harus diperbaiki. Undang- 
undang di atas jelas sudah mengatur tentang pertanggung jawaban perusahaan, 
pertanggung jawaban yang dimaksud disini adalah perusahaan melaksanakan CSR 
dan kewajiban yang sudah dianggarkan, senada dengan hal tersebut bapak Tri 
Prayatna sitompul mengungkapkan bahwa: 
“Dasar perusahaan melaksanakan CSR karena memang sudah diatur dalam 
undang-undang. Anggaran CSR sudah ada dan ditetapkan dikantor direksi. 
Perusahaan juga sadar betapa pentingnya untuk melaksanakan yang 
namanya CSR karena ini sangat berguna untuk jangka panjang perusahaan 
serta dapat menjalin silaturahmi dengan masyarakat sekitar”.(wawancara 
dengan Kasub. Sumber Daya Manusia, 14 september 2020). 
 
Pernyataan bapak Tri Prayatna Sitompul diperkuat oleh ibu Sevie 






“Dasar perusahaan melaksankan CSR yaitu  karena adanya aturan 
perundang-undangan yang mengatur CSR. Selain itu, masyarakat 
beranggapan bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR adalah 
perusahaan yang bertanggung jawab dan sadar diri mengenai 
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat”.(wawancara pada tanggal 14 
september 2020). 
 
Dari hasil beberapa wawancara di atas secara tersirat dapat dikatakan 
bahwa PT Perkebunan Nusantara XIV telah mengetahui adanya undang-undang 
yang mengatur CSR dilihat dari dasar perusahaan melaksanakan CSR, hal ini 
sama dengan kandungan yang terdapat dalam kegiatan CSR menjadi kewajiban 
perusahaan yang sudah diatur dalam undang-undang yang mewajibkan industri 
atau korporasi melaksanakannya, tetapi perusahaan diwajibkan bukan sebagai 
beban yang memberatkan perusahaan melainkan dapat melihat dampak dari 
penerapan CSR sesuai perundang-undangan (Pujiyono dkk.,2016). Meskipun 
demikian masih ada beberapa perusahaan yang menganggap CSR sebagai beban, 
berbeda halnya dengan PT Perkebunan Nusantara XIV yang melaksanakan CSR 
dengan berbagai program. 
Penerapan awal program CSR yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar untuk masyarakat dan lingkungan sekitar adalah program 
pengadaan sumur bor untuk masyarakat untuk mempermudah masyarakat 
mendapatkan air bersih. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh bapak Tri 
Prayatna Sitompul dalam wawancaranya: 
“Sejauh ini, sudah banyak program CSR yang dijalankan oleh perusahaan 
dengan membangun berbagai fasilitas, seperti TK Sakarosa, Sekolah 
Dasar, Pondok Pesantren dimana ketua yayasan berasal dari pihak pabrik 
gula. Selain itu perusahaan juga melakukan pengadaan sumur bor 
sebanyak tiga kali dan belum lama ini perusahaan membangun sumur bor 





sumur bor di beberapa desa dan pada tahun 2014 perusahaan membangun 
kembali sumur bor di beberapa desa, termasuk juga beberapa desa yang 
ada di kabupaten Jeneponto, dengan alasan pabrik gula juga mempunyai 
lahan perkebunan tebu disana. Selain itu, masyarakat juga kekurangan air 
sehingga perusahaan membangun sumur bor di daerah tersebut. Acara 
tahunan yang selalu dilaksanakan yaitu sunnat massal sebelum musim 
giling.”.(wawancara dengan Kasub Sumber Daya Manusia pada tanggal 14 
September 2020). 
 
Hal ini dibenarkan oleh ibu Sevie dalam wawancaranya: 
 
“Pabrik Gula Takalar melaksanakan CSR yaitu pada tahun 
2009”(wawancara dengan ketua keuangan pada tanggal 14 September 
2020)” 
 
Pernyataan bapak Tri Prayatna Sitompul dan ibu Sevie diperkuat oleh ibu 
kasra dalam wawancaranya: 
“Program CSR pertama yang dilakukan pabrik gula adalah pengadaan 
Sumur bor yang dibangun pada tahun 2009 dan sampai sekarang masih 
berfungsi dengan baik. Setiap tahun diadakan sunnat massal dan saya juga 
ikut andil dalam pelaksanaannya sebagai panitia. Selanjutnya, perusahaan 
selalu mengadakan operasi pasar sehingga sangat membantu masyarakat 
karena pada saat operasi pasar pabrik gula menjual gula dengan harga 
yang murah atau dengan kata lain di bawah harga pasar. Operasi pasar 
dilakukan pada saat ada event-event tertentu dan pada saat bulan 
ramadhan.  Setiap bulan ramdhan perusahaan membagikan THR berupa 
guka kepada masyarakat yang kurang mampu dan melibatkan ibu PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai panitia)”.(wawancara 
dengan masyarakat pada tanggal 14 September 2020). 
 
Kedua Pernyataan diperkuat oleh bapak Burhan selaku sekretaris desa 
di Desa Pa’rappunganta dalam wawancaranya: 
“Iya pabrik gula melakukan pengadaan sumur bor pada tahun 2011 di 
beberapa desa di sekitar sini, yaitu Timbuseng, Massamaturu, Ko’mara, 
Barugaya dan Parang Luara. Pada tahun 2014 pabrik gula kembali 
membuat sumur bor dan terakhir pada tahun 2019 pengadaan sumur bor 
untuk masyarakat yang kekurangan air”.(wawancara dengan sekretaris 






Dari beberapa hasil wawancara di atas, maka secara tersirat dapat 
dikatakan bahwa program CSR yang dilaksanakan PT Perkebunan Nusantara XIV 
sudah terbilang cukup lama. Implementasi CSR yang dilakukan perusahaan bukan 
hanya semata-mata untuk mendapatkan citra positif dimata masyarakat tetapi 
dengan pengimplementasian CSR di PT Perkebunan Nusantara XIV untuk 
menjalin silaturahmi dengan masyarakat, bekerjasama, tidak merusak lingkungan. 
Hal ini sama dengan kandungannya Teori Legitimasi adalah kontrak sosial yang 
terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan 
menggunakan sumber daya ekonomi pelaksanaan CSR dengan mewujudkan 
legitimasi akan menciptakan keharmonisan anatara perusahaan dengan 
masyarakat dan lingkunagan (Cahya, 2016), Hal ini sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh Nayenggita., dkk (2019) CSR bukan saja sebagai tanggung 
jawab, tetapi juga sebuah kewajiban, CSR merupakan kepedulian perusahaan  
yang sangat tergantung pada keadaan lokasi dimana perusahaan beroperasi.  Hal 
ini diperkuat dengan pernyataan ibu Sevie Nurrochmainy bahwa: 
“Tujuan perusahaan melaksanakan CSR sebagai bentuk kepedulian 
terhadap lingkungan agar tidak merusak alam dan  menjaga hubungan 
silaturahmi dengan cara bekerja sama dengan masyarakat”.(wawancara 
dengan ketua  Keuangan, 14 September 2020). 
 
Pernyataan ibu Sevie di atas diperkuat dengan apa yang dikatakan oleh 
ibu kasra, bahwa: 
“Setiap bulan ramadhan perusahaan membagikan THR berupa guka 
kepada masyarakat yang kurang mampu dan melibatkan ibu PKK 






Penjelasan di atas dapat ditafsirkan bahwa perusahaan melaksanakan CSR 
untuk menjalin kerjasama, silaturahmi, kepedulian perusahaan dan tidak merusak 
lingkungan, hal ini sejalan dengan salah satu firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 
surah ke-4 An-nisa ayat 36: 
  َ ّٰللاه َواْلَمٰسِكْيِن َواْعبُُدوا  َواْليَٰتٰمى  اْلقُْرٰبى  بِِذى  وَّ اِْحَسانًا  بِاْلَواِلَدْيِن  وَّ َشْيـًٔا  بِٖه  تُْشِرُكْوا  َوََل   
ِب َواْبِن السَّبِْيِلِۙ َوَما َملََكْت اَْيَمانُُكْم ۗ  اِحِب بِاْلَجْنْۢ اِنَّ َواْلَجاِر ِذى اْلقُْرٰبى َواْلَجاِر اْلُجنُِب َوالصَّ
َ َلَ    يُِحبُّ َمْن َكاَن ُمْختَاًَل فَُخْوًراِۙ ّٰللاه
Terjemahannya: 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri, (Q.S An-nisa/4:36) 
Berdasarkan ayat di atas bahwa Allah SWT memerintahkan kepada 
manusia untuk tetap berbuat baik kepada sesama, sebagai pelaku bisnis alangkah 
baiknya jika memerhatikan karib-kerabat yang membutuhkan bantuan, sama 
halnya dengan yang diimplementasikan oleh PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar yang tetap menjalin silaturahmi dan mampu bekerjasama 
dengan masyarakat setempat. Dapat dinyatakan bahwa PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten takalar bukan hanya sekedar untuk mendapat citra positif dimata 
masyarakat, akan tetapi merupakan sebagai wujud kepedulian pabrik gula dengan 
keberadaannya di tengah-tengah masyarakat pabrik gula berusaha menjalin 
silaturahmi yang baik dengan masyarakat sekitar atau para stakeholdernya. 
Menurut Fitriana (2019) tanggung jawab sosial merupakan bentuk kepedulian dan 
tanggung jawab dari dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional 
perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 
Sekarang ini, PT Perkebunan Nusantara telah menerapkan beberapa 





masyarakat, pengadaan sumur bor, sunnat massal, operasi pasar, pembangunan 
masjid dan pendirian Taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan pondok pesantren. 
Semua program-program CSR yang telah direncanakan diusahakan terealisasikan 
disesuaikan dengan waktu pelaksanaannya, seperti yang dinyatakan oleh bapak 
Tri Prayatna Sitompul dalam wawancaranya: 
“Sejauh ini, sudah banyak program CSR yang dijalankan oleh perusahaan 
dengan membangun berbagai fasilitas, seperti TK Sakarosa, Sekolah 
Dasar, Pondok Pesantren dimana ketua yayasan berasal dari pihak pabrik 
gula. Selain itu perusahaan juga melakukan pengadaan sumur bor 
sebanyak tiga kali dan belum lama ini perusahaan membangun sumur bor 
pada tahun 2019. Pada tahun 2011 perusahaan juga telah membangun 
sumur bor di beberapa desa dan pada tahun 2014 perusahaan membangun 
kembali sumur bor di beberapa desa, termasuk juga beberapa desa yang 
ada di kabupaten Jeneponto, dengan alasan pabrik gula juga mempunyai 
lahan perkebunan tebu disana. Selain itu, masyarakat juga kekurangan air 
sehingga perusahaan membangun sumur bor di daerah tersebut. Acara 
tahunan yang selalu dilaksanakan yaitu sunnat massal sebelum musim 
giling”.(wawancara dengan Kasub. Sumber Daya Manusia pada tanggal 14 
September 2020) 
CSR merupakan kegiatan rutin yang dilakukan perusahaan menjelang 
produksi atau sebelum giling, kegiatan ini sudah diketahui masyarakat luas 
jadwal pelaksanaan CSR yang dilakukan sebelum giling, pernyataan bapak Tri 
Prayatna Sitompul dibenarkan oleh ibu Sevie Nurrochmany yang menyatakan 
bahwa:” 
“Program CSR yang rutin kami laksanakan setiap tahunnya yaitu Pasar 
Murah (Operasi Pasar) dilaksanakan setiap bulan ramadhan, pembangunan 
dan perbaikan masjid apabila terdapat kerusakan dan program sunnat 
massal yang dilaksanakan sebelum musim giling dan diikuti oleh 
masyarakat yang ada di Kecamatan Pollongbangkeng Utara. Selain itu 
kami juga selalu ikut serta dalam event-event yang dilaksanakan oleh 
sekolah, desa dan kabupaten”.(wawancara dengan ketua keuangan pada 
tanggal 14 September 2020). 
 





“Program CSR yang kami rasakan dari Pabrik Gula Takalar yaitu pabrik 
mengadakan sunna massal, sehingga warga kami yang kurang mampu juga 
bisa ikut berpartisipasi. Selain itu selalu diadakan operasi pasar dimana 
pihak pabrik menjual gula di bawah harga yang biasanya dijual dipasaran. 
Perusahaan juga selalu membagikan THR berupa gula kepada masyarakat 
yang kurang mampu pada saat bulan ramadhan”.(wawancara dengan 
sekretaris pada tanggal 14 September 2020). 
Dari ketiga Pernyataan di atas dibenarkan oleh ibu Kasra selaku masyarakat 
yang merasakan pelaksanaan CSR yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar  yang mengatakan bahwa: 
“Program CSR pertama yang dilakukan pabrik gula adalah pengadaan 
Sumur bor yang dibangun pada tahun 2009 dan sampai sekarang masih 
berfungsi dengan baik. Setiap tahun diadakan sunnat massal dan saya juga 
ikut andil dalam pelaksanaannya sebagai panitia. Selanjutnya, perusahaan 
selalu mengadakan operasi pasar sehingga sangat membantu masyarakat 
karena pada saat operasi pasar pabrik gula menjual gula dengan harga 
yang murah atau dengan kata lain di bawah harga pasar. Operasi pasar 
dilakukan pada saat ada event-event tertentu dan pada saat bulan 
ramadhan.  Setiap bulan ramadhan perusahaan membagikan THR berupa 
guka kepada masyarakat yang kurang mampu dan melibatkan ibu PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai panitia).”.(wawancara 
dengan masyarakat dilakukan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat ditafsirkan bahwa setiap 
program CSR yang dilaksanakan, perusahaan selalu berusaha agar seluruh 
program-program CSR yang telah direncanakan dapat direalisasikan, salah satu 
program yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
pembagian gula kepada masyarakat yang kurang mampu, perusahaan dalam 
pembagian gula kepada masyarakat kurang mampu ini sejalan dengan firman 
Allah SWT yang dituangkan dalam Al-Qur’an surah ke-2 Al-Baqarah ayat 195 
dan Al-Qur’an surah ke-51 Az-Zariyat  ayat 19. 
Q.S Al-Baqarah ayat, 195 






Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu jatuhkan (diri 
sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. 
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Q.S Al-Baqarah 
/2:195)  
Q.S Az-Zariyat, ayat 19 
 َواْلَمْحُرْومِ َوفِْيْٓ اَْمَواِلِهْم َحقٌّ ل ِلسَّۤاىِِٕل 
Terjemahannya: 
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak meminta. (Q.S Az-Zariyat/51: 19) 
 Dalam surah AL-Baqarah, Allah SWT menyuruh kita untuk menginfakkan 
sebagian harta kita dijalan Allah, sedangkan dalam surah Az-Zariyat menjelaskan 
bahwa dari apa yang kita miliki terdapat hak orang miskin didalamnya yang tidak 
meminta-minta, kedua ayat di atas menjelaskan bahwa setiap harta yang dimiliki 
terdapat hak orang miskin didalamnya maka dari itu infakkanlah sebagian 
hartamu. 
Terkait dengan dana CSR yang dipersiapkan oleh PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar, biaya CSR tidak berasal dari laba perusahaan 
atau dijadikan sebagai beban melainkan berasal dari PT Perkebunan Nusantara X 
yang merupakan induk perusahaan (pusat). Seperti yang dinyatakan oleh ibu 
Sevie Nurrochmany: 
“Dana CSR yang diberikan oleh pihak direksi tidak bervariasi, karena 
sudah ada ketentuan yang diberikan bahwa dana CSR sekian”wawancara 
dengan ketua keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Dari pernyataan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa biaya pelaksanaan 





tertentu, akan tetapi dananya jelas berasal dari induk perusahaan dan dananya 
sudah ditetapkan setiap tahunnya juga ditegaskan bahwa dana CSR tidak 
bervariasi. Maka dari itu PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
melaksanakan kegiatan program-program CSR yang betul-betul untuk 
mensejahterakan masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan, tidak merusak 
alam. Hal ini sama kandungannya dengan implikasi teori legitimasi tentang 
tanggung jawab perusahaan yang berkaitan dengan masalah lingkungan dan sosial 
adalah pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam upaya untuk mendapatkan legitimasi di mana perusahaan 
tersebut berada, legitimasi akan meningkatkan reputasi perusahaan yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan, perusahaan berupaya untuk 
mendapatkan legitimasi dari masyarakat dengan menerapkan program yang 
sejalan dengan harapan masyarakat dengan implementasi nyata melalui 
pelaksanaan program tanggung  jawab sosial perusahaan, penerapan akuntansi 
lingkungan, dan kinerja perusahaan sesuai dengan nilai-nilai di masyarakat 
(Abdullah dan Yuliana, 2018). 
Dalam pelaksanaan CSR, PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar melakukan keterlibatan langsung dan juga ikut bermitra dengan 
pemerintah setempat yang terkait langsung dengan perusahaan, Hal sejaln dengan 
makna CSR yang dikemukakan oleh Nayenggita dkk., (2019) yang menyatakan 
bahwa CSR merupakan komitmen suatu perusahaan untuk melakukan kegiatan 
operasionalnya secara legal dan ikut serta dalam meningkatkan kualitas hidup dan 





PT Perkebunan Nusantara Kabupaten Takalar sendiri memiliki mitra dengan 10 
desa sekitar perusahaan, seperti yang dikemukakan oleh ibu Sevie Nurrochmany 
dalam wawancaranya: 
“Iya. Setiap melakukan kegiatan kami selalu bekerja sama dengan 
pemerintah setempat. Oleh karena itu setiap ada event,  pabrik gula selalu 
ikut andil dan bekerjasama”.(wawancara dengan ketua keuangan pada 
tanggal 14 September 2020). 
 Pernyataan ibu Sevie Nurrochmany dibenarkan oleh bapak Burhan selaku 
sekretaris Desa di desa pa’rappunganta dalam wawancaranya: 
“Perusahaan sering menyumbang kepada masyarakat dengan cara terjun 
langsung di lapangan, seperti pembagian gula atau bingkisan pada bulan 
ramadhan”.(wawancara pada tanggal 14 September 2020). 
 Berdasar pada pernyataan di atas perusahaan menyalurkan secara langsung 
bantuannya dan bekerjasama dengan masyarakat setempat, perusahaaan 
mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis mereka 
dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan mereka 
stakeholder perilaku yang bertanggung jawab dilakukan perusahaan membawa 
kesuksesan bisnis yang berkelanjutan (Antule dkk., 2016). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang mengatakan bahwa Pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan tidak hanya dapat memberikan hasil jangka pendek dan sementara, 
tetapi juga memberikan hasil jangka panjang bagi perusahaan dimasa yang akan 
datang.Oleh karena itu dapat dipahami bahwa tanggung jawab sosial perusahaan 
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi masa depan perusahaan 
dan tanggung jawab sosial perusahaan berkelanjutan. Investasi (jika perusahaan 






 Pelaksanaan CSR yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar selalu menyesuaiakan dengan keadaan masyarakat atau sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat seperti yang dikemukakan ibu kasra dalam 
wawancaranya bahwa: 
“Iya, sudah sesuai karena selama ini tidak pernah ada penyimpangan yang 
dilakukan oleh pabrik gula terhadap masyarakat malahan selalu 
membantu. Stan-stan yang berdiri sekarang ini ditempat saya menjual 
menggunakan besi dari pabrik. Bahkan, baru-baru ini pabrik gula juga 
memberi bantuan besi untuk pembangunan destinasi wisata dewita di 
taruttuka”.(wawancara dengan masyarakat pada tanggal 14 September 
2020). 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh bapak Burhan selaku sekretaris desa di 
desa pa’rappunganta dalam wawancaranya bahwa: 
“Kalau menurut saya program CSR yang dilaksanakan oleh pihak 
perusahaan sudah bagus. Keberadaan pabrik gula sangat membantu 
masyarakat dalam hal ekonomi dan lingkungan, baru-baru ini pabrik gula 
juga memberi besi untuk pembangunan tempat wisata, yaitu wisata dewita 
di taruttuka”.(wawancara dengan sekretaris pada tanggal 14 September 
2020). 
Pelaksanaan CSR yang dilakuakn PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar menunjukkan bahwa perusahaan peduli dengan lingkungan sekitar dan 
juga kesejahteraan masyarakat sekitar seperti yang dikemukakan oleh ibu Sevie 
dalam wawancaranya: 
“Iya, kita melaksanakan CSR sesuai dengan konsep yang anda sebutkan 
tadi. Kita melakukan pekerjaan dalam hal ini memakmurkan bumi karena 
kita perusahaan yang menanam, membuat lingkungan hijau, dan tidak 
merusak alam. Contohnya, ampas tebu yang sudah kita panen ditimbun 
kembali kedalam tanah kemudian diolah menjadi pupuk sehingga bisa 
digunakan untuk memupuk tanaman tebu”(wawancara dengan ketua 
keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Lebih lanjut lagi dijelaskan oleh beliau 
 
“Kalau saya pribadi memaknai konsp Islamic Ecosophy itu sebagai bentuk 
terima kasih kita dengan bumi. Kalau bukan kita yang menjaga sebagai 





stop disaya saja. Para penerus kami harus menikmati keindahan 
lingkungan ini. Saya juga berharap akan berdampak terhadap 
kelangsungan perusahaan, karena bumi dan isinya saling terkait. Konsep 
Islamic ecosophy sangat bagus dikaitkan dengan CSR. Sebenarnya orang 
sudah melaksanakannya tetapi mereka melaksanakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya sebagai manusia tidak mengetahui bahwa sudah ada 
konsep Islamic Ecosophy yang mengatur akan hal itu. Ternyata sudah ada 
konsep yang menjadi penguat sebagai penjelasan peran manusia dibumi 
ini seperti apa”(wawancara dengan ketua keuangan pada tanggal 14 
September 2020). 
 
 jika dilihat dari semua program-program CSR yang dilakukan itu demi 
kepentingan stakeholder karena perusahaan berupaya untuk manfaatnya di 
rasakan oleh stakeholder perusahaan tidak ingin manfaatnya hanya dirasakan oleh 
pihak internal namun masyarakat juga harus menikmati program CSR yang 
dilaksanakan perusahaan, perusahaan yang menjalankan aktivitas harus 
memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan sekitar perusahaan berdiri. Satrio 
(2015) Ditunjukkan pula bahwa organisasi bisnis yang didirikan juga 
mempunyai fungsi sosial, tidak hanya sebagai alat untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham, tetapi juga perusahaan harus mampu 
memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. Hal ini diperkuat dengan 
legitimasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan perusahaan kepada 
masyarakat juga memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah dengan 
demikian legitimasi memiliki manfaat untuk mendukung kelangsungan hidup 
perusahaan (Kamatra dan Kartikaningdyah, 2015) 
Tabel 4.3 
Pelaksanaan Tanggung jawab bagi masyarakat dan lingkungan 
No Corporate Social 
Responsibility 
Implementasi CSR di PT Perkebunan 





1.  Tanggung jawab  Implementasi CSR di PT perkebunan 
Nusantara bagi masyarakat dan lingkungannya 
dilihat dari sisi tanggung jawab yaitu: 
a. Pengadaan sumur bor untuk masyarakat 
yang kurang mampu. 
b. Sunnat massal 
c. Operasi pasar 
d. Pembangunan masjid 
e. Ikut serta dalam setiap event-event event-
event yang dilaksanakan sekolah, desa dan 
kabupaten. 
f. Pendirian Taman Kanak-kanak, Sekolah 
Dasar, dan Pondok pesantren. 
g. Pembagian gula kepada masyarakat yang 
kurang mampu. 
2. Kepedulian Lingkungan Implementasi CSR di PT Perkebunan 
Nusantara Bagi masyarakat dan lingkungannya 
dilihat dari sisi kepedulian lingkungan yaitu: 
a. Pengadaan sumur bor untuk masyarakat 
sekitar yang kekurangan air. 
b. Segala ampas tebu yang sudah dipanen 
diolah kembali menjadi pupuk untuk 
tanaman tebu. 
c. Pembangunan Masjid sekaligus 
bantuan, juga ikut andil dalam 
perbaikan masjid jika terdapat 
kerusakan. 
d. Pendirian Taman Kanak-kanak, 
Sekolah Dasar, dan Pondok Pesantren. 
Lanjutan tabel 4.3 
No Corporate Social 
Responsibility 
Implementasi CSR di PT Perkebunan 





3. Kemanusiaan Implementasi CSR di PT Perkebunan 
Nusantara bagi masyarakat dan lingkungannya 
dilihat dari sisi kemanusiaan yaitu: 
a. Pembagian gula kepada masyarakat 
kurang mampu di sekitar perusahaan. 
b. Operasi pasar pabrik gula dilakukan 
pada saat bulan ramadhan. 
c. Ikut serta dalam event-event yang 
dilaksanakan sekolah, desa, dan 
kabupaten 
 
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
2. Kesesuaian Tanggung Jawab Sosial Dengan Konsep Islamic Ecosophy 
yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
Fenomena yang terjadi dengan perkembangan industri atau perusahaan 
tidak bisa dipungkiri tidak meninggalkan dampak negatif bagi lingkungan sekitar 
seperti pencemaran lingkungan, eksploitasi besar-besaran terhadap energi dan 
sumber daya alam yang menyebabkan kerusakan alam, sesuai  dengan tujuan 
CSR  untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat 
bagi perusahaan, komunitas setempat, dan masyarakat pada umumnya, apabila 
tujuan CSR dari perusahaan dapat tercapai maka ini mendukung terjalinnya 
hubungan perusahaan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan. 
Kesadaran akan pentingnya CSR dalam perusahaan sangat membantu perusahaan 
dalam menetapkan program CSR yang berguna untuk internal perusahaan yaitu, 
karyawan dan eksternal perusahaan yaitu masyarakat dan lingkungannya.  
Konsep Islamic Ecosophy sebagai nilai etika tentang lingkungan hidup,  
posisi Islamic Ecosophy terletak pada peran menuntun perilaku dan budaya 





keterkaitan dan ketergantungan satu sama lain dengan seluruh isi alam semesta 
sebagai sebuah rumah tangga untuk menjalin keharmonisan sesama manusia agar 
dapat tercipta keselarasan (Rusmadi, 2016). Islamic Ecosophy menjadi payung 
besar untuk basis etika lingkungan hidup dengan pendekatan atur dan awasi, 
pendekatan ekonomi lingkungan, dan terutama pendekatan atur diri sendiri. 
a. Pendekatan Atur dan Awasi (command and control approach) 
Pendekatan atur dan awasi (command and control approach) memandang 
bahwa segala urusan tentang lingkungan dan cara pengelolaannya diserahkan 
kepada mekanisme peraturan dan kebijakan lingkungan karena sejatinya sangat 
kuat pengaruhnya bagi tatanan publik karena adanya pemerintah, pendekatan atur 
dan awasi dibagi menjadi beberapa instrument yaitu baku mutu, perijinan, analisis 
mengenai dampak lingkungan (AMDAL), audit lingkungan, pengawasan 
penaatan, dan sanksi (Rusmadi,2016). Pendekatan atur dan awasi sudah 
dilaksanakan oleh PT Perkebunan Nusantara XIV sesuai dengan konsep Islamic 
Ecosophy. Senada dengan hal tersebut bapak Burhan mengungkapkan bahwa: 
“Iya, sudah sesuai. Dapat dilihat sendiri pabrik gula menanam tebu tapi 
nanti ketika panen ampasnya itu tidak dibuang sembarangan melainkan 
ditimbun didalam tanah untuk dijadikan pupuk. Selain itu pihak 
perusahaan juga berlaku bijak dalam pengambilan keputusan contohnya, 
perusahaan tidak menghususkan bahwa CSR hanya dikucurkan untuk 
masyarakat di sekitar perusahaan saja tetapi semua warga kabupaten 
takalar juga bisa turun andil”.(wawancara dengan sekretaris Desa pada 
tanggal 14 september 2020). 
 
Pernyataan dari bapak burhan selaku sekretaris desa mengenai analisis 
dampak lingkungan, baku mutu, audit lingkungan sudah dilakukan PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar hal yang sama diungkapkan oleh 





“Iya, kita melaksanakan CSR sesuai dengan konsep yang anda sebutkan 
tadi. Kita melakukan pekerjaan dalam hal ini memakmurkan bumi karena 
kita perusahaan yang menanam, membuat lingkungan hijau, dan tidak 
merusak alam. Contohnya, ampas tebu yang sudah kita panen ditimbun 
kembali kedalam tanah kemudian diolah menjadi pupuk sehingga bisa 
digunakan untuk memupuk tanaman tebu”.(wawancara dengan ketua 
keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Instrument perijinan dalam pendekatan atur dan awasi yang dilakukan PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar untuk program CSR sudah sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh ibu Kasra dalam wawancaranya: 
“Setiap tahun diadakan sunnat massal dan saya juga ikut andil dalam 
pelaksanaannya sebagai panitia”(wawancara dengan masyarakat pada 
tanggal 14 September 2020) 
  
Pernyataan dari Ibu Kasra mengenai perijinan yang dilakukan PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar juga dibenarkan oleh bapak 
Burhan selaku Sekretaris Desa dalam wawancaranya bahwa: 
 
“Perusahaan sering menyumbang kepada masyarakat dengan cara terjun 
langsung di lapangan, seperti pembagian gula atau bingkisan pada bulan 
ramadhan”(wawancara dengan sekretaris desa pada tanggal 14 september 
2020). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditafsirkan PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten takalar sudah melakukan sesuai dengan pendekatan 
atur dan awasi diantaranya memenuhi beberapa kategori instrument dalam 
pendekatan atur dan awasi yaitu baku mutu, analisis dampak lingkungan, 
perijinan, pengawasan penaatan, dan audit lingkungan dan sanksi. Dapat dilihat 
dari perusahaan melakukan analisis dampak lingkungan dimana tidak membuang 
sembarang ampas dari tebu yang dihasilkan, baku mutu yang digunakan tidak 





dipemerintahan setempat, pengawasan penaatan dilakukan langsung PT 
Perkebunan Nusantara dengan bekerjasama masyarakat, audit lingkungan dan 
sanksi sesuai dengan prosedur PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah ke-7 Al-A’raf ayat 74. 
ُسهُ  ِمْن  تَتَِّخُذْوَن  اَْلَْرِض  فِى  اَُكْم  بَوَّ وَّ َعاٍد  بَْعِد  ِمْنْۢ  ُخلَفَۤاَء  َجعَلَُكْم  اِْذ  ا  قُُصْوًرا َواْذُكُرْوْٓ ْوِلَها 
ِ َوََل تَْعثَْوا فِى اَْلَْرِض ُمْفِسدِ  َء ّٰللاه ا ٰاََلۤ تَْنِحتُْوَن اْلِجبَاَل بُيُْوتًا ۚفَاْذُكُرْوْٓ  ْينَ ; وَّ
Terjemahannya: 
Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah kaum 
‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu dirikan 
istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-rumah. Maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
bumi. (Q.S Al-A’raf/7:74) 
Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menjadikan manusia khalifah 
dimuka bumi dan mengijinkannya mendirikan istana-istana dan bukit-bukit kamu 
pahat ini adalah perumpamaan kamu mendirikan perusahaan atau industri dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi melainkan berbuatlah kebajikan 
dengan salah satu cara seperti yang diterapkan PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar dengan pendekatan atur dan awasi. Selain itu, diperlukan 
adanya pemeriksaan sekaligus pengawasan yang benar-benar dilaksanakan oleh 
pejabat berwenang, pemeriksaan sekaligus pengawasan yang benar-benar 
dilaksanakan, dalam hal ini peran AMDAL untuk mengurangi dampak negatif 
yang akan ditimbulkan oleh pembangunan (Rosana, 2018). 
b. Pendekatan Ekonomi Lingkungan (Economic Approach) 
 Pendekatan ekonomi lingkungan memandang bahwa segala urusan tentang 





mekanisme ini dijalankan dengan asumsi bahwa masyarakat dengan sendirinya 
akan lebih ramah terhadap lingkungan jika tindakan tersebut menguntungkan bagi 
dirinya, meskipun demikian pendekatan ekonomi lingkungan pada dasarnya tetap 
berpijak pada ekonomi, sehingga seseorang mau melakukan tindakan kepedulian 
lingkungan karena hal itu mendatangkan keuntungan ekonomi (Rusmadi, 2016). 
 Fenomena yang terjadi pada PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar melaksanakan program-program CSR yang sesuai dengan konsep Islamic 
Ecosophy melalui pendekatan ekonomi lingkungan dengan cara bekerjasama 
dengan masyarakat dan saling menguntungkan satu sama lain atau adanya umpan 
timbal balik antara perusahaan dengan masyarakat yang didapatkan. Penerapan 
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan eksternalnya atas kegiatan operasional perusahaan (Widyasari dkk., 
2015).  Hal ini diperkuat dengan penelitian yang mengatakan bahwa sangat 
penting untuk etika lingkungan agar manusia tidak membuat kerusakan 
lingkungan hidup (Wardhani dkk., 2019). Pendekatan ekonomi lingkungan dapat 
menjadikan kesesuaian CSR yang dilaksanakan PT Perkebunan Nusantara dengan  
adanya kelompok Petani Tebu rakyat, senada dengan hal tersebut bapak Tri 
Prayatna Sitompul mengungkapkan bahwa: 
“Iya, Perusahaan menyediakan lahan, bibit dan pupuk untuk diolah oleh 
masyarakat. Sedangkan, untuk perawatan tanaman tebu itu sendiri 
diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat yang diberi nama Gapotta. 
Perusahaan juga memiliki koperasi yang diberi nama TR (Tebu Rakyat) 
dimana kepemilikan lahan berasal dari masyarakat namun tebu yang 
dihasilkan dijual ke perusahaan. koperasi TR (Tebu Rakyat) di PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar ada 4 yaitu, asosiasi petani 
tebu rakyat, koperasi ummat sehati, koperasi cinta manis, dan koperasi 
sayang manis. Pembagian perusahaan dengan masyarakat yaitu 30% untuk 





menggunakan ARI (Analisis Rendemen Individu) dalam melakukan 
pemilihan tebu. Analisa rendemen individu digunakan untuk mendapatkan 
bahan baku tebu berkualitas tinggi, selain itu pengukuran rendemen 
menggunakan teknologi untuk mengukur kualitas gula yang baik tanpa 
adanya campur tangan manusia dapat membuat kepercayaan petani dalam 
penentuan rendemen individu sesuai dengan kualitas tebu giling. 
Kerjasama masyarakat dengan perusahaan ini memberikan pengaruh 
positif karena mendapatkan kepedulian masyarakat”.(wawancara dengan 
Kasub. Sumber Daya Manusia pada tanggal 14 September 2020). 
 
 Lebih lanjut menurut bapak Kasub Sumber Daya Manusia bahwa 
pendekatan ekonomi dilakukan perusahaan untuk mendapatkan timbal balik 
perusahaan hal ini senada juga dikatakan ibu Kasra dalam wawancaranya: 
“Iya, sangat membantu. Dalam kelompok tani ada yang dinamanakan 
Gapotta, artinya mengolah lahan yang diberikan oleh pabrik gula dan 
semuanya itu sudah disediakan mulai dari bibit sampai pupuk. Dan 
pembagiannya sudah jelas yaitu 70% untuk petani dan 30% untuk pabrik 
ini sangat menguntungkan untuk masyarakat yang tidak memiliki lahan. 
Tebu dari hasil TR itu di kumpulkan pada kepala TR masing-
masing”.(wawancara dengan masyarakat pada tanggal 14 September 
2020). 
 
 Pendekatan ekonomi lingkungan lingkungan lainnya dapat dilihat dari 
wawancara bapak Burhan selaku Sekretaris desa dalama wawancaranya: 
“Program CSR yang kami rasakan dari Pabrik Gula Takalar yaitu pabrik 
mengadakan sunna massal, sehingga warga kami yang kurang mampu juga 
bisa ikut berpartisipasi. Selain itu selalu diadakan operasi pasar dimana 
pihak pabrik menjual gula di bawah harga yang biasanya dijual dipasaran. 
Perusahaan juga selalu membagikan THR berupa gula kepada masyarakat 
yang kurang mampu pada saat bulan ramadhan”(wawancara dengan 
Sekretaris Desa pada tanggal 14 September 2020). 
 
 Hal ini juga dibenarkan oleh ibu Sevie selaku ketua keuangan dalam 
wawancaranya: 
“Program CSR yang rutin kami laksanakan setiap tahunnya yaitu Pasar 
Murah (Operasi Pasar) dilaksanakan setiap bulan ramadhan, pembangunan 





massal yang dilaksanakan sebelum musim giling dan diikuti oleh 
masyarakat yang ada di Kecamatan Pollongbangkeng Utara. Selain itu 
kami juga selalu ikut serta dalam event-event yang dilaksanakan oleh 
sekolah, desa dan kabupaten”.(wawancara dengan ketua keuangan pada 
tanggal 14 September 2020). 
 Kesesuaian tanggung jawab peusahaan denagn Pendekatan ekonomi 
lainnya dapat dilihat dari wawancara bapak Burhan selaku Sekretaris Desa yang 
mengatakan bahwa: 
“Kalau menurut saya program CSR yang dilaksanakan oleh pihak 
perusahaan sudah bagus. Keberadaan pabrik gula sangat membantu 
masyarakat dalam hal ekonomi dan lingkungan, baru-baru ini pabrik gula 
juga memberi besi untuk pembangunan tempat wisata, yaitu wisata dewita 
di taruttuka”.(wawancara dengan Sekretaris Desa pada tanggal 14 
September 2020) 
 Hal ini juga dibenarkan oleh ibu Kasra selaku masyarakat setempat dalam 
wawancaranya: 
“Iya, sudah sesuai karena selama ini tidak pernah ada penyimpangan yang 
dilakukan oleh pabrik gula terhadap masyarakat malahan selalu 
membantu. Stan-stan yang berdiri sekarang ini ditempat saya menjual 
menggunakan besi dari pabrik. Bahkan, baru-baru ini pabrik gula juga 
memberi bantuan besi untuk pembangunan destinasi wisata dewita di 
taruttuka”.(wawancara dengan masyarakat pada tanggal 14 September 
2020) 
 Dikaitkan dengan beberapa pernyataan di atas, dapat ditafsirkan bahwa 
CSR PT Perkebunan Nusantara Kabupaten Takalar bukan hanya sekedar 
tanggung jawab yang dilakukan melainkan sesuai dengan konsep Islamic 
Ecosophy dalam pendekatan ekonomi, dimana hubungan yang terjalin antara PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar dalam pernyataan-pernyataan di 
atas yang saling menguntungkan satu sama lain sebagai wujud kepedulian 
perusahaan dengan masyarakat dan sumber daya yang digunakan PT Perkebunan 
Nusantara berada dilingkungan perusahaan beroperasi dan hasil operasi juga 





operasional perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagian 
besar perusahaan bergantung pada sumber daya dilingkungan perusahaan, begitu 
pula dengan hasil produksi perusahaan yang akan dikomsumsi dan dimanfaatkan 
oleh sebagian besar masyarakat dilingkungan perusahaan (Alexander, 2015).  
c. Pendekatan Atur Diri Sendiri (Voluntary Approach) 
 Pendekatan atur diri sendiri memandang bahwa segala urusan tentang 
lingkungan dan pengelolaannya diserahkan kepada individu-individu dan 
masyarakat yang terlibat secara sukarela (Rusmadi, 2016). Hal ini diperjelas 
dengan penelitian yang mengatakan bahwa pelaksanaan program CSR 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang berasal dari masyarakat itu 
sendiri atau peran stakeholder yang mencakup karakteristik individu, kemauan 
dan kemampuan (Nurbaiti dan Bambang, 2017).  Pendekatan atur diri sendiri 
sesuai dengan niat dalam hati tiap individu ingin melakukan apa, melakukan 
manajemen terhadap diri sendiri, dan sadar akan tugasnya sebagai khalifah 
dimuka bumi sesuai dengan konsep Islamic Ecosophy. Hal ini diperkuat oleh ibu 
Sevie dalam wawancaranya bahwa: 
“Iya, harus dilandasi dengan niat, karena kalau kita sudah bertekad atau 
berjanji pada diri sendiri kita akan bersungguh-sungguh melaksanakan apa 
yang harusnya dilaksanakan”.(wawancara pada tanggal 14 September 
2020). 
 
 Pernyataan dari Staf keuangan menunjukkan bahwa perlunya niat yang 
mendasari pelaksanaan program CSR. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 






“kita harus sadar diri yah, kita ini sebagai makhluk hidup yang diciptakan 
paling sempurna dimuka bumi ini, maka dari itu kita harus menjaga alam, 
saling membantu satu sama lain, kalau bukan kita yang menjaga alam anak 
cucu kita nanti mau makan apa semua sumber kebutuhan hidup itu berasal 
dari alam salah satunya tanaman tebu ini, jadi kita harus menjaga 
kelestarian alam sepatutnya kalau tidak bisa menjaga alam setidaknya 
jangan membuat pencemaran”.(wawancara pada tanggal 14 September 
2020). 
 Berdasarkan pernyataan di atas, pendekatan atur diri sendiri kepada 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi membutuhkan kesadaran diri tiap 
individunya mulai dari karyawan, masyarakat setiap manusia punya perannya 
sendiri untuk memakmurkan bumi sesuai dengan konteks Islamic Ecosophy, 
pendekatan atur diri sendiri mengarahkan manusia untuk mengatur dirinya sendiri 
agar peduli dengan keberlanjutan lingkungan, seperti yang dikatakan oleh ibu 
Sevie dalam wawancaranya: 
“Kalau saya pribadi memaknai konsep Islamic Ecosophy itu sebagai 
bentuk terima kasih kita dengan bumi. Kalau bukan kita yang menjaga 
sebagai bentuk terima kasih kita siapa lagi. Lingkungan atau alam ini tidak 
bisa stop disaya saja. Para penerus kami harus menikmati keindahan 
lingkungan ini. Saya juga berharap akan berdampak terhadap 
kelangsungan perusahaan, karena bumi dan isinya saling terkait. Konsep 
Islamic ecosophy sangat bagus dikaitkan dengan CSR. Sebenarnya orang 
sudah melaksanakannya tetapi mereka melaksanakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya sebagai manusia tidak mengetahui bahwa sudah ada 
konsep Islamic Ecosophy yang mengatur akan hal itu. Ternyata sudah ada 
konsep yang menjadi penguat sebagai penjelasan peran manusia dibumi 
ini seperti apa”.(wawancara dengan ketua keuangan pada tanggal 14 
September 2020). 
 Pendekatan atur diri sendiri sesuai dengan tanggung jawab sosial tidak 
terlepas dari masing- masing peran manusia pimpinan, karyawan dan masyarakat, 
kepedulian ini dilakukan bukan semata-mata karena hanya sekedar menggugurkan 
tanggung jawab perusahaan yang sudah diatur dalam undang-undang, melainkan 





sesungguhnya kelangsungan hidup manusia bukan ditangan kita melainkan 
ditangan alam dalam islam disebutkan dengan jelas posisi manusia sebagai 
khalifah Allah SWT dalam Al-Qur’an surah ke-45 Al-Jasiyah ayat 13 
ا فِى  َر لَُكْم مَّ قَْوٍم يَّتَفَكَُّرْونَ َوَسخَّ ٰيٍت ل ِ ْنهُ ۗاِنَّ فِْي ٰذِلَك ََلٰ  السَّٰمٰوِت َوَما فِى اَْلَْرِض َجِمْيعًا م ِ
Terjemahannya: 
Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang-orang yang berpikir. (Q.S Al-Jasiyah/45:13) 
 
 Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT menundukkan apa yang ada dilangit 
dan dibumi untukmu artinya untuk makhluk hidup terutama manusia sebagai 
khalifah yang memiliki peran khusus dalam menjaga alam, memakmurkan bumi. 
Pemahaman dan kearifan bahwa segala sesuatu dialam semesta mempunyai nilai 
pada dirinya sendiri, adanya hubungan antara manusia dengan lingkungannya 
sudah jelas dipaparkan oleh beberapa responden terkait dengan pendekatan atur 
diri sendiri dengan kepekaan diri sendiri agar program CSR dapat berjalan sesuai 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan bukan karena adanya paksaan, karena 
manusia dipandang sebagai pusat dari ekosistem.tugas kekhalifahan pada konteks 
ini dengan atur diri sendiri dengan sukarela terjalin interaksi yang harmonis antara 
manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan alam. 
Tabel 4.4 
Kesesuaian Tanggung Jawab Sosial dengan Konsep Islamic Ecosophy 
yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV Kab.Takalar  





1. Pendekatan Atur dan Awasi 
(Command and Control Approach) 
Pendekatan atur dan awasi 
memandang bahwa segala urusan 
berkaitan dengan lingkungan dan 
cara pengelolaannya pendekatan atur 
dan awasi dibagi menjadi beberapa 
instrument yaitu, baku mutu, 
perijinan, analisis mengenai dampak 
lingkungan, audit lingkungan, 
pengawasan penaatan dan sanksi. PT 
Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar sudah melakukan 
sesuai dengan pendekatan atur dan 
awasi dimana setiap program CSR 
yang dilaksanakan melakukan 
perijinan dengan pemerintah 
setempat, baku mutu yang digunakan 
tidak berbahaya dan tidak 
menimbulkan pencemaran, 
pengawasan penaatan dilakukan 
langsung dengan bekerja sama 
dengan masyarakat, audit lingkungan 
dan sanksi sesuai dengan prosedur 
PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar. 
 
Lanjutan tabel 4.4 





2. Pendekatan Ekonomi Lingkungan 
(Economic Approach) 
Pendekatan ekonomi lingkungan 
memandang bahwa segala urusan 
diserahkan kepada mekanisme pasar, 
yang pada dasarnya tetap berpijak 
pada ekonomi, sehingga seseorang 
mau melakukan tindakan kepedulian 
lingkungan karena hal itu 
mendatangkan keuntungan ekonomi. 
Dengan program-program CSR yang 
dilaksanakan PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
yang dimana manfaatnya akan 
kembali kemasyarakat maka dari itu 
dengan adanya kerjasama akan 
saling menguntungkan satu sama 
lain sebagai wujud kepedulian 
perusahaan dengan masyarakat. 
3. Pendekatan Atur Diri Sendiri 
(Voluntary Approach) 
Pendekatan atur diri sendiri sesuai 
dengan niat dalam hati tiap individu 
ingin melakukan apa, melakukan 
manajemen terhadap diri sendiri, dan 
sadar akan tugasnya sebagai khalifah 
dimuak bumi. PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
sudah sesuai dengan pendekatan atur 
diri sendiri karena didalam pabrik 
tersebut memulai sesuatu sesuai 
dengan niat dan CSR dapat berjalan 
sesuai denagn tanggung jawab sosial 
perusahaan bukan karena adanya 
paksaan karena manusia dipandang 
sebagai pusat dari ekosistem.  
(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
 
3. Dampak Bagi Kelangsungan Usaha Dari Penerapan Tanggung Jawab 





Ekspansi yang dilakukan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar dengan penerapan tanggung jawab sosialnya atau pelaksanaan CSR untuk 
keberlangsungan usahanya. Keberlangsungan usaha PT Perkebunan Nusantara 
harus dibarengi dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar untuk mencapai keberlangsungan usaha harus 
mengikuti seperangkat aturan yang berlaku, keberlangsungan usaha untuk 
mempertahankan perlu daya dukung dengan penerapan CSR berbasis Islamic 
Ecosophy. Dampak kelangsungan dari penerapan tanggung jawab sosial berbasis 
Islamic Ecosophy yaitu keberlanjutan dibidang ekonomi, keberlanjutan dibidang 
sosial, dan keberlanjutan dibidang lingkungan. Tanggung jawab sosial perusahaan 
bagian dari komitmen perusahaan dan dunia bisnis agar dapat memberikan dalam 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung 
jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian 
terhadap aspek ekonomis, sosial dan lingkungan (Risa dan Marwenny, 2018). 
a. Keberlanjutan dibidang Ekonomi (Economic Sustainability) 
Perusahaan atau corporate memegang peran sangat penting untuk 
keberlanjutan usahanya melalui program CSR yang dilaksanakan, komitmen 
perusahaan untuk membangun kualitas kehidupan yang lebih baik bersama 
dengan pihak yang terkait utamanya masyarakat di sekitarnya, lingkungan sosial 
dimana perusahaan berada yang dilakukan secara konsisten dan untuk 
mempertahankan reputasi perusahaan dengan menjalankan tugasnya sebagai 





bijak sebagai khalifah sesuai dengan konsep Islamic Ecosophy. Hasil wawancara 
dengan ibu Sevie terkait pengimplementasian CSR : 
“Program CSR yang rutin kami laksanakan setiap tahunnya yaitu Pasar 
Murah (Operasi Pasar) dilaksanakan setiap bulan ramadhan, pembangunan 
dan perbaikan masjid apabila terdapat kerusakan dan program sunnat 
massal yang dilaksanakan sebelum musim giling dan diikuti oleh 
masyarakat yang ada di Kecamatan Pollongbangkeng Utara. Selain itu 
kami juga selalu ikut serta dalam event-event yang dilaksanakan oleh 
sekolah, desa dan kabupaten”.(wawancara dengan ketua keuangan pada 
tanggal 14 September 2020). 
 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Tri Prayatna Sitompul dalam wawancaranya: 
 
“Sejauh ini, sudah banyak program CSR yang dijalankan oleh perusahaan 
dengan membangun berbagai fasilitas, seperti TK Sakarosa, Sekolah 
Dasar, Pondok Pesantren dimana ketua yayasan berasal dari pihak pabrik 
gula. Selain itu perusahaan juga melakukan pengadaan sumur bor 
sebanyak tiga kali dan belum lama ini perusahaan membangun sumur bor 
pada tahun 2019. Pada tahun 2011 perusahaan juga telah membangun 
sumur bor di beberapa desa dan pada tahun 2014 perusahaan membangun 
kembali sumur bor di beberapa desa, termasuk juga beberapa desa yang 
ada di kabupaten Jeneponto, dengan alasan pabrik gula juga mempunyai 
lahan perkebunan tebu disana. Selain itu, masyarakat juga kekurangan air 
sehingga perusahaan membangun sumur bor di daerah tersebut. Acara 
tahunan yang selalu dilaksanakan yaitu sunnat massal sebelum musim 
giling”.(wawancara dengan Kasub Sumber Daya Manusia pada tanggal 14 
September 2020). 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan mengenai program CSR yang dilakukan 
PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar, dengan adanya kerjasama 
yang dilakukan dapat membangun citra positif dimata stakeholder, dan 
perusahaan mendapat keuntungan dengan adanya program CSR, Hal ini diperjelas 
dengan penelitian yang mengatakan bahwa implementasi program CSR dapat 
menciptakan perubahan dalam hal kemandirian pada masyarakat dan diharapkan 





sosial dan lingkungan (Anasrul dkk., 2018). wawancara Ibu Sevie yang 
mengatakan bahwa: 
“Keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan seperti, kami mendapat 
citra positif dimata masyarakat karena masyarakat sudah percaya dan 
merasakan secara langsung program CSR yang dilaksanakan oleh pabrik 
gula. Selain itu, kami juga mendapat dukungan dan kerjasama dari 
masyarakat seperti terjalinnya ikatan kerjasama jual beli tebu”.(wawancara 
dengan ketua keuangan pada tanggal 14 september 2020). 
 
Lebih lanjut menurutnya, terkait keberlangsungan usaha bagi perusahaan 
dalam hal ini adalah: 
“Iya, sangat jelas. Karena dengan pelaksanaan CSR berarti ada umpan 
balik yang didapatkan pabrik gula begitu juga masyarakat”.(wawancara 
dengan ketua keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat ditafsirkan bahwa 
keberlangsungan perusahaan diperoleh dengan Pelaksanaan program CSR dan 
kerjasama dengan masyarakat, seiring dengan semakin besarnya dan luasnya 
pengaruh perusahaan terhadap kehidupan masyarakat, perusahaan sudah 
seharusnya bertanggung jawab terhadap keseluruhan lingkungaan, baik internal 
maupun eksternal perusahaan, Dalam hal perusahaan tidak hanya harus 
berkonsentrasi mencari keuntungan semata, keberadaan perusahaan di tengah 
masyarakat juga harus dapat memberikan dampak yang positif.Kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaannya akan berdampak pada perusahaan, 
sehingga menjadi komunitas masyarakat. orang-orang baik di mata perusahaan 
dan memperluas akses ke sumber daya. Saluran, memperluas akses ke pasar dan 
meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan.  
Terlaksananya program CSR PT Perkebunan Nusantara XIV kabupaten 





mengundang investor untuk berinvestasi karena perusahaan mendapat citra positif 
atau image dimata masyarakat. Hal ini diperjelas dalam penelitian yang 
mengatakan bahwa program CSR yang bermanfaat dan dapat digunakan dengan 
baik oleh masyarakat secara  tidak langsung akan berdampak positif terhadap citra 
perusahaan, hubungan yang baik antara perusahaan dengan masyarakat dan 
lingkungan memilki citra positif mengenai perusahaan yang bersangkutan  
(Chanafi dkk., 2015).  Citra perusahaan yang baik akan mendatangkan 
kepercayaan bagi konsumen dan mitra bisnis perusahaan, sehingga saat ini 
perusahaan tidak dapat mengabaikan CSR demi keberlanjutan usaha jangka 
panjangnya (Husnaini dkk., 2018). Profit sendiri pada hakikatnya tambahan 
pendapatan untuk PT Perkebunan Nusantara agar usahanya terus berlanjut maka 
dari itu perusahaan harus melaksanakan CSR dengan baik untuk menarik para 
investor berinvestasi. 
b. Keberlanjutan dibidang Sosial (Social Sustainability) 
Perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya memfokuskan 
perhatiannya kepada masyarakat (people). PT perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar telah memiliki dana sendiri dari kantor direksi untuk CSR nya 
jadi dengan adanya program CSR tidak menganggu laba perusahaan, perusahaan 
yang memperhatikan masyarakat dengan program CSR, dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat, perhatian terhadap masyarakat 
dapat dilakukan perusahaaan dengan cara melakukan aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dengan masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan, kualitas 





manusia dalam jangka panjang sesuai dengan konsep Islamic Ecosophy yang di 
mana manusia dapat berlaku bijak dengan relasinya, dan bagi manusia untuk 
hidup dalam keterkaitan dan ketergantungan satu sama lain dengan seluruh isi 
alam. Hal ini diungkapkan bahwa Aspek sosial dan lingkungan tidak boleh 
diabaikan oleh pihak perusahaan karena hadirnya suatu perusahaan ditengah 
masyarakat, baik perusahaan yang berskala besar atau kecil akan berdampak pada 
kondisi sosial masyarakat dilingkungan perusahaan (Samsul dkk., 2018). Hal ini 
dijelaskan oleh Bapak Burhan Selaku Sekretaris Desa dalam wawancaranya: 
“Perusahaan sering menyumbang kepada masyarakat dengan cara terjun 
langsung di lapangan, seperti pembagian gula atau bingkisan pada bulan 
ramadhan”.(wawancara dengan Sekretaris Desa pada tanggal 14 
September 2020) 
 
Lebih lanjut mengungkapkan bahwa: 
 
“Kalau yang saya lihat sudah bagus karena pabrik gula itu membuka 
lapangan kerja bagi masyarakat terutama warga saya”.(wawancara  dengan 
Sekretaris Desa pada tanggal 14 September 2020) 
 
Ibu Kasra juga menambahkan dalam wawancaranya beliau menyatakan 
bahwa: 
 
“Kalau menurut saya sudah bagus, karena membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat. Pada saat musim panen untuk giling, pabrik gula merekrut 
karyawan langsung dari desa”.(wawancara dengan masyarakat pada 
tanggal 14 September 2020) 
 
Lebih lanjut mengungkapkan bahwa: 
 
“Program CSR pertama yang dilakukan pabrik gula adalah pengadaan 
Sumur bor yang dibangun pada tahun 2009 dan sampai sekarang masih 
berfungsi dengan baik. Setiap tahun diadakan sunnat massal dan saya juga 
ikut andil dalam pelaksanaannya sebagai panitia. Selanjutnya, perusahaan 
selalu mengadakan operasi pasar sehingga sangat membantu masyarakat 
karena pada saat operasi pasar pabrik gula menjual gula dengan harga 
yang murah atau dengan kata lain di bawah harga pasar. Operasi pasar 





ramadhan.  Setiap bulan ramadhan perusahaan membagikan THR berupa 
guka kepada masyarakat yang kurang mampu dan melibatkan ibu PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai panitia)”.(wawancara 
dengan masyarakat pada tanggal 14 September 2020) 
 
program CSR PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar telah 
memberikan dampak bagi masyarakat berupa peningkatan kesejahteraan sosial 
dan juga kualitas hidup masyarakat yang merasa telah dibantu dengan adanya 
program CSR seperti membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar yakin dengan menerapkan CSR 
yang baik maka akan berdampak baik bagi keberlangsungan hidup perusahaan 
dimasa depan, CSR yng dilaksanakan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar diperuntukkan untuk membantu masyarakat di sekitar perusahaan 
beroperasi. Hal ini di perjelas dengan penelitian yang mengatakan bahwa 
perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan keselarasan antara seluruh 
aktivitasnya dengan masyarakat dan lingkungan agar perusahaan dapat bertahan 
dengan waktu lama (Wijaya dan Juniarti, 2016). 
Corporate Social Responsibility lebih pada keyakinan bahwa 
maksimalisasi keuntungan (profit) bukanlah tujuan utama perusahaan tetapi 
perusahaan juga memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat di sekitarnya 
(people). Perusahaan memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 
tingkat kesejahteraan masyarakat, usaha tersebut dilakukan dengan meningkatkan 
dan menciptakan lapangan pekerjaan dan bantuan-bantuan lain kepada masyarakat 
melalui CSR, perusahaan memiliki usaha untuk memaksimalisasi keuntungan 
ekonomis. Namun, disisi lain perusahaan wajib berkontribusi bagi peningkatan 





(Pujiyono dkk., 2016).Hal ini diperjelas Menurut Kartikasari dkk., (2017) 
Pelaksanaan CSR dapat membentuk, menciptakan, dan memperkuat pencitraan 
perusahaan demi keberlanjutan suatu usaha. 
c. Keberlanjutan dibidang Lingkungan (Environmental Sustanaibility) 
Keberlanjutan dibidang lingkungan Perusahaan juga harus bertanggung 
jawab dalam pemeliharaan lingkungan untuk mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan dengan menjalankan tanggung jawab sosial. Lingkungan atau alam 
harus dipelihara untuk menjamin kebutuhan yang dapat dipenuhi bagi generasi 
kedepan. CSR dengan berbagai dimensi yang dimilikinya baik sebagai 
pengdongkrak citra perusahaan, CSR juga melibatkan kepentingan masyarakat, 
dan kelestarian sumber daya alam serta lingkungan (Arumningtyas dkk., 2017) 
Seperti yang dinyatakan oleh ibu Kasra dari hasil wawancara, yaitu: 
“Kalau pencemaran tidak pernah, karena belum ada warga setempat yang 
protes mengenai apapun tentang pabrik gula, karena saya sendiri adalah 
ibu PKK, bahkan kalau pabrik gula ingin melaksankan suatu kegiatan CSR 
pasti mereka juga mengambil panitia dari ibu pemberdayaan kesejahteraan 
keluarga (PKK), misalnya ingin melaksankan program sunnat massal dan 
pembagian gula kepada masyarakat itu kami membantu untuk lebih 
memprioritaskan orang yang kurang mampu untuk mendapatkan bantuan 
tersebut”.(wawancara dengan masyarakat pada tanggal 14 September 
2020) 
 
Pernyataan tersebut dibenarkan oleh Ibu Sevie dalam wawancaranya: 
 
“Tujuan perusahaan melaksanakan CSR sebagai bentuk kepedulian 
terhadap lingkungan agar tidak merusak alam dan  menjaga hubungan 
silaturahmi dengan cara bekerja sama dengan masyarakat”(wawancara 
dengan ketua keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Lebih lanjut lagi dijelaskan bahwa: 
 
“Kalau saya pribadi memaknai konsp Islamic Ecosophy itu sebagai bentuk 
terima kasih kita dengan bumi. Kalau bukan kita yang menjaga sebagai 





stop disaya saja. Para penerus kami harus menikmati keindahan 
lingkungan ini. Saya juga berharap akan berdampak terhadap 
kelangsungan perusahaan, karena bumi dan isinya saling terkait. Konsep 
Islamic ecosophy sangat bagus dikaitkan dengan CSR. Sebenarnya orang 
sudah melaksanakannya tetapi mereka melaksanakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya sebagai manusia tidak mengetahui bahwa sudah ada 
konsep Islamic Ecosophy yang mengatur akan hal itu. Ternyata sudah ada 
konsep yang menjadi penguat sebagai penjelasan peran manusia dibumi 
ini seperti apa.”(wawancara pada tanggal 14 September 2020 dengan Staf 
Keuangan). 
 
Terkait dengan masih ada beberapa perusahaan yang menganggap CSR 
sebagai beban berbeda dengan PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
yang menganggap CSR bukan sebagai beban Hal ini dijelaskan oleh ibu Sevie 
dalam wawancaranya: 
“Kalau menurut saya perusahaan yang menganggap CSR sebagai beban 
harusnya lebih bisa melihat feedback yang didapat dari pelaksanaan CSR. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa CSR merupakan tanggung jawab 
perusahaan yang harus dikerjakan yang akan berdampak positif sebagai 
wujud kelangsungan usaha perusahaan”.(wawancara dengan ketua 
keuangan pada tanggal 14 September 2020). 
 
Lebih lanjut mengungkapkan bahwa: 
 
“Kalau berbicara mengenai kerugian, sebenarnya dengan melaksanakan 
CSR tidak terdapat kerugian karena kami tidak pernah menganggap CSR 
sebagai beban pabrik gula”.(wawancara pada tanggal 14 September 2020). 
 
Pernyataan di atas dibenarkan oleh bapak Burhan Selaku Sekretaris dalam 
wawancaranya: 
 
“Kalau menurut saya program CSR yang dilaksanakan oleh pihak 
perusahaan sudah bagus. Keberadaan pabrik gula sangat membantu 
masyarakat dalam hal ekonomi dan lingkungan, baru-baru ini pabrik gula 
juga memberi besi untuk pembangunan tempat wisata, yaitu wisata dewita 
di taruttuka” (wawancara dengan Sekretaris desa pada tanggal 14 







Berdasarkan Pernyataan-pernyataan di atas dapat dilihat dampak bagi 
kelangsungan usaha dibidang lingkungan berupa pengurangan kerusakan 
lingkungan dari pemeliharaan ampas tebu, dan membawa kemajuan untuk 
lingkungan sekitar. Elkington beranggapan bahwa perusahaan yang ingin 
berkelanjutan harus memperhatikan Triple Botton Line, selain mengejar 
keuntungan/profit sebagai sebuah entitas bisnis/ekonomi, perusahaan juga mesti 
memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan wajib berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 
oleh karena itu perlu adanya program CSR yang dapat bertanggung  jawab 
(Pujiyono dkk., 2016) 
 
Tabel 4.5 
Dampak bagi Kelangsungan Usaha dari Penerapan Tanggung Jawab 
Sosial Berbasis Islamic Ecosophy 
 
No Indikator Keberlangsungan 
Usaha 
Dampak Penerapan Tanggung 
Jawab Sosial Berbasis Islamic 
Ecosophy 
1. Keberlanjutan dibidang Ekonomi 
(Economic Sustanaibility) 
Dampak penerapan tanggung jawab 
sosial dilihat dari segi Keberlanjutan 
dibidang Ekonomi, PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
dengan bekerja sama dengan 
masyarakat sekitar dalam hal jual 
beli tebu, bekerjasama juga dalam 
setiap event-event, jika perusahaan 
melaksanakan CSR dengan baik 
tanpa mengutamakan keuntungan 
atau profit maka PT Perkebunan 
Nusantara akan mendapatkan umpan 
balik dari masyrakat yang akan 
menarik investor untuk menanamkan 
modal karena image PT Perkebunan 
Nusantara baik dimata 





sumber daya, dan membentangkan 
akses menuju market, dan 
memperbaiki hubungan dengan 
masyarakat. 




Dampak Penerapan Tanggung 
Jawab Sosial Berbasi Islamic 
Ecosophy 
2. Keberlanjutan dibidang sosial 
(Social Sustanaibility) 
Dampak penerapan tanggung jawab 
sosial dilihat dari segi keberlanjutan 
dibidang sosial pada PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar 
berupa peningkatan kesejahteraan 
sosial dan juga kulaitas hidup 
masyarakat yang merasa telah 
dibantu dengan adanya program 
CSR contohnya membuka lapangan 
kerja bagi masyarakat terutama 
sekitar PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar berdiri. 
3. Keberlanjutan dibidang 
Lingkungan (Environmental 
Sustanaibility) 
Dampak penerapan tanggung jawab 
sosial dilihat dari segi keberlanjutan 
dibidang lingkungan pada PT 
Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar berupa 
pengurangan kerusakan lingkungan 
dari pemeliharaan ampas tebu, dan 
membawa kemajuan untuk 
lingkungan sekitar.  
 (Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
Elkington memperkenalkan istilah 3P (Profit, People, Planet), di mana 
perusahaan tidak hanya memfokuskan usahanya untuk mencari profit semata 
dilihat dari PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar yang tidak 
mementingkan ekonominya tetapi dengan CSR yang dilaksanakan akan mendapat 
citra positif di mata masyarakat yang akan mengundang investor yang akan 





kontribusi positif terhadap masyarakat di sekitarnya people di mana PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar bekerjasama dengan masyarakat 
dalam pelaksanaan CSR nya, dan ikut serta memelihara lingkungan hidup planet  
untuk keberlangsungan usaha seperti yang diterapkan PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar yang mengolah ampas dari tebu untuk dijadikan pupuk 
atau sama halnya ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan yang 
berbahaya untuk lingkungan.  
Elkington juga menyebutkan bahwa ada berbagai macam tingkatan 
korporasi jika dikaitkan dengan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat 
dan lingkungannya. Elkington mengklasifikasikan tingkatan korporasi dengan 
menggunakan istilah metafora serangga kedalam empat model yakni, korporasi 
ulat (catepillars) dengan peringkat hitam karena lebih mengutamakan kepentingan 
bisnis semata, tidak peduli pada aspek sosialnya seperti serangga yang hanya 
mampu menggerogoti daun tanpa sisa ujung dari perjalanan tipe perusahaan 
kondisi mati suri dan pemecatan karyawan, korporasi belalang (locusts) dengan 
peringakat merah yaitu perusahaan yang sudah mengamalkan CSR namun 
dianggap sebagai komponen biaya yang mengurangi profit ujung dari perjalanan 
perusahaan ini meninggalakn dampak negatif bagi lingkungannya, korporasi 
kupu-kupu (butterflies) dengan peringkat biru suatu perusahaan yang menganggap 
CSR mempunyai dampak positif terhadap bisnis CSR bukan dianggap sebagai 
komponen biaya tetapi merupakan investasi, pengamalan CSR diyakini akan 
memberikan pengaruh positif bagi kemajuan usaha selain itu tentu saja dapat 





dan korporasi lebah madu (honeybees) dengan peringkat hijau yaitu perusahaan 
yang sudah menempatkan CSR sebagai strategi inti didalam bisnis mereka, 
mempunyai nilai lebih dalam produksi dan distribusi, namun hebatnya ia tidak 
merusak lingkungan hidupnya karakteristik perusahaan ini adalah menerapkan 
prinsip-prinsip etika bisnis, manajemen pengelolaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan (Satrio, 2015). 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat ditafsirkan bahwa dampak 
kelangsungan usaha PT Perkebunan Nusantara XIV kabupaten Takalar yaitu 
membantu taraf hidup masyarakat sekitar dengan membuka lapangan kerja dan 
pengurangan kerusakan lingkungan, maka dari itu PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar masuk dalam korporasi kupu-kupu (butterflies) dengan 
peringkat biru suatu perusahaan yang menganggap CSR mempunyai dampak 
positif terhadap bisnis CSR bukan dianggap sebagai komponen biaya tetapi 
merupakan investasi , pengamalan CSR diyakini akan memberikan pengaruh 
positif bagi kemajuan usaha selain itu tentu saja dapat memperbaiki image 
perusahaan yang bersangkutan dan keberlangsungan usaha. Sesuai dengan konsep 
Islamic Ecosophy posisi manusia sebagai khalifah memang benar mengembang 
tugas untuk menjaga kelestarian alam, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an Surah ke-35 Fatir ayat 39. 
ُكْفُرُهمْ  اْلٰكِفِرْيَن  يَِزْيُد  َوََل   ۗ ُكْفُره  فَعَلَْيِه  َكفََر  فََمْن  اَْلَْرِضۗ  فِى  ىَِٕف 
ۤ
َخٰل َجعَلَُكْم  الَِّذْي  ِعْنَد   ُهَو 
 اَِلَّ َمْقتًا َۚوََل يَِزْيُد اْلٰكِفِرْيَن ُكْفُرُهْم اَِلَّ َخَساًرا َرب ِِهْم 
Terjemahannya: 
Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. 
Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya 
sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah 
kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu 







Tugas manusia dimuka bumi sebagai khalifah yaitu menjaga alam, 
memakmurkan bumi dan mampu berlaku bijak dalam pengambilan keputusan, 
sesuai dengan makna ayat di atas dialah yang menjadikanmu sebagai khalifah 
dimuka bumi agar adanya interaksi yang harmonis antara manusia dengan 
sesamanya dan antara manusia dengan alam, untuk memperhatikan perkembangan 
dan situasi lingkungannya.  
Tabel 4.6 












Corporate Social Responsibility 
1. Corporate Social Responsibility 
di PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar di 
lakukan dengan penerapan 
tanggung jawab perusahaan 
terhadap masyarakat dan 
lingkungannya. 
2. Corporate Social Responsibility 
di PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar sudah 
sesuai dengan konsep Islamic 
Ecosophy yakni terkait dengan 
tugas manusia sebagai khalifah 
yang bertugas menjaga alam, 
memakmurkan bumi, dan 
berlaku bijak dalam 
pengambilan keputusan. Dilihat 
dari  pendekatan atur dan awasi, 
pendekatan ekonomi, dan 
pendekatan atur diri sendiri 
terkait dengan penerapan 
corporate social responsibility. 





konsep nilai etis-filosofis islam  
Lanjutan Tabel 4.6 
 terkait dengan relasi antara manusia dan 
lingkungannya itu artinya peran 
manusia tidak terlepas dari kelestarian 
alam dan lingkungan hidup, manusia 
sebagai khalifah atau wakil Allah 
dibumi pada dasarnya berkedudukan 
untuk mengelola, berkewajiban untuk 
menciptakan masyarakat yang sadar 
akan kelestarian lingkungannya, 
sehingga dengan penerapan corporate 
social responsibility dengan integrasi 
Islamic Ecosophy itu dinilai dapat 
memabangun kelangsungan usaha. 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dalam penelitian skripsi ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar merupakan salah satu 
perusahaan dalam pengelolaaan bahan baku tebu untuk menghasilkan gula 
yang dimana perusahaan ini harus melaksanakan corporate social 
responsibility terhadap masyarakat dan lingkungannya. Keberadaan 
corporate social responsibility di PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar sangat diapresiasi. Bentuk corporate social 
responsibility yang dilaksanakan yaitu untuk masyarakat dan 
lingkungannya. Pertanggung jawaban sosial yang dilakukan dengan cara 
bekerjasama dengan masyarakat, dan memberikan bantuan kepada 
masyarakat. 
2. Dalam melaksanakan corporate social responsibility menjadi lebih baik, 
pihak-pihak yang ada di PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten 
Takalar harus sesuai dengan iskamic ecosophy. Islamic Ecosophy yang 
dimaksud disini adalah ketika pimpinan dan karyawan bekerja dengan 






 lingkungan, dan pendekatan atur diri sendiri. Hal tersebut sangatlah 
penting untuk dimiliki apalagi bagi seorang pemimpin. Berbagai bentuk 
yang ada didalam Islamic Ecosophy telah dipaparkan dengan baik oleh 
piha-pihak perusahaan dan stakeholder di PT Perkebunan Nusantara XIV 
Kabupaten Takalar salah satunya dalam melakukan segala sesuatu harus 
didasari dengan niat. 
3. Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab perusahaan 
yang memastikan tiga kunci yaitu, tanggung jawab, kepedulian 
lingkungan, dan kemanusiaan. Ketiga hal tersebut ketika dikaitkan 
dengan konsep Islamic Ecosophy akan mampu membawa PT Perkebunan 
Nusantara XIV Kabupaten Takalar menuju kelangsungan usaha. 
Kelangsungan yang dimaksud adalah ketika PT Perkebunan Nusantara 
XIV Kabupaten Takalar dapat mempertahankan image dimata 
stakeholder. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian yang diajukan oleh peneliti berupa saran-saran atas 
keterbatasan yang ada untuk masa yang akan datang sebagai berikut: 
1. Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab perusahaan 
terhadap masyarakat dan lingkungannya, perusahaan harus 
mempertanggung jawabkannya dengan baik. Corporate social 
responsibility sangat diperlukan dalam dunia bisnis sebagai tanggung 
jawab perusahaan. Maka dari itu, setiap pihak-pihak yang diberikan 





2. Melakukan tanggung jawab perusahaan sebagai bentuk dari perwujudan  
Corporate social responsibility. Pimpinan yang memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar akan tetapi, Islamic Ecosophy atau konsep yang 
menjelaskan manusia sebagai Khalifah dimuka bumi yang memiliki rasa 
tanggung jawab biasanya manusia masih minim menyadari tanggung 
jawabnya. Maka dari itu, diharapkan bagi setiap pemimpin maupun 
bawahannya menanamkan dalam dirinya rasa tanggung jawab. 
3. Perusahaan yang dilandasi dengan corporate social responsibility mampu 
membuat kelangsungan usaha. Artinya tanggung jawab perusahaan yang 
dimilikinya akan terus berlanjut secara terus menerus jika tetap 
menjalankan tanggung jawabnya. 
C. Saran 
Berdasarkan Pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti dalam hal ini memberikan saran dan masukan kepada 
pihak PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar baik itu pimpinan 
maupun bawahannya, untuk tetap melaksanakan tanggung jawab perusahaan 
untuk masyarakat dan lingkungannya. Agar PT Perkebunan Nusantara dapat 
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Informan I Ibu Sevie Nurrochmany (Ketua Keuangan) 
 
 
1. Sejak kapan pabrik gula takalar melaksanakan CSR? 
Jawab: 
Pabrik Gula Takalar melaksanakan CSR yaitu pada tahun 2009 
2. Apa yang mendasari perusahaan melaksanakan CSR? 
Jawab: 
Dasar perusahaan melaksankan CSR yaitu  karena adanya aturan 
perundang-undangan yang mengatur CSR. Selain itu, masyarakat 
beranggapan bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR adalah 
perusahaan yang bertanggung jawab dan sadar diri mengenai 
keberadaannya ditengah-tengah masyarakat. 
3. Apa tujuan perusahaan melakukan CSR?  
Jawab: 
Tujuan perusahaan melaksanakan CSR sebagai bentuk kepedulian 
terhadap lingkungan agar tidak merusak alam dan  menjaga hubungan 
silaturahmi dengan cara bekerja sama dengan masyarakat.  
4. Bagaimana prosedur pelaksanaan CSR? 
Jawab: 






5. Bisa Ibu jelaskan implementasi program CSR yang dilaksanakan di 
PT Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar? 
Jawab: 
Program CSR yang rutin kami laksanakan setiap tahunnya yaitu Pasar 
Murah (Operasi Pasar) dilaksanakan setiap bulan ramadhan, pembangunan 
dan perbaikan masjid apabila terdapat kerusakan dan program sunnat 
massal yang dilaksanakan sebelum musim giling dan diikuti oleh 
masyarakat yang ada di Kecamatan Pollongbangkeng Utara. Selain itu 
kami juga selalu ikut serta dalam event-event yang dilaksanakan oleh 
sekolah, desa dan kabupaten. 
6. Apakah Dana untuk CSR bervariasi tiap tahunnya? 
Jawab: 
Dana CSR yang diberikan oleh pihak direksi tidak bervariasi, karena 
sudah ada ketentuan yang diberikan bahwa dana CSR sekian. 
7. Apa saja keuntungan yang diperoleh perusahaan setelah 
melaksanakan CSR? 
Jawab: 
Keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan seperti, kami mendapat citra 
positif dimata masyarakat karena masyarakat sudah percaya dan 
merasakan secara langsung program CSR yang dilaksanakan oleh pabrik 
gula. Selain itu, kami juga mendapat dukungan dan kerjasama dari 





8. Apakah terdapat kerugian yang dirasakan perusahaan selama 
melaksanakan CSR? 
Jawab: 
Kalau berbicara mengenai kerugian, sebenarnya dengan melaksanakan 
CSR tidak terdapat kerugian karena kami tidak pernah menganggap CSR 
sebagai beban pabrik gula. 
9. Bagaimana pandangan perusahaan mengenai pelaksanaan CSR? 
Jawab: 
Program CSR ini harus terus berlanjut untuk menjamin keberlangsungan 
usaha pabrik gula ini. 
10. Apakah menurut ibu pelaksanaan CSR harus dilandasi dengan niat? 
Jawab: 
Iya, harus dilandasi dengan niat, karena kalau kita sudah bertekad atau 
berjanji pada diri sendiri kita akan bersungguh-sungguh melaksanakan apa 
yang harusnya dilaksanakan.  
11. Bagaimana tanggapan ibu mengenai banyaknya perusahaan yang 
menganggap CSR sebagai beban yang mengurangi laba perusahaan? 
Jawab: 
Kalau menurut saya perusahaan yang menganggap CSR sebagai beban 
harusnya lebih bisa melihat feedback yang didapat dari pelaksanaan CSR. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa CSR merupakan tanggung jawab 
perusahaan yang harus dikerjakan yang akan berdampak positif sebagai 





12. Apakah perusahaan memiliki mitra dalam melaksanakan CSR? 
Jawab: 
Iya. Setiap melakukan kegiatan kami selalu bekerja sama dengan 
pemerintah setempat. Oleh karena itu setiap ada event,  pabrik gula selalu 
ikut andil dan bekerjasama. 
13. Apakah menurut ibu dengan menerapkan CSR dapat membangun 
kelangsungan usaha? 
Jawab: 
Iya, sangat jelas. Karena dengan pelaksanaan CSR berarti ada umpan balik 
yang didapatkan pabrik gula begitu juga masyarakat. 
14. Salah satu konsep yang dapat dikaitkan dengan CSR yaitu konsep 
Islamic ecosophy. Konsep Islamic ecosophy yaitu konsep yang 
menekankan tugas manusia sebagai khalifah yang bertugas menjaga 
alam, memakmurkan bumi, dan berlaku bijak dalam pengambilan 
keputusan. Jika dikaitkan dengan konsep Islamic ecosophy, apakah 
CSR yang diterapkan oleh pabrik gula sudah sesuai? 
Jawab: 
Iya, kita melaksanakan CSR sesuai dengan konsep yang anda sebutkan 
tadi. Kita melakukan pekerjaan dalam hal ini memakmurkan bumi karena 
kita perusahaan yang menanam, membuat lingkungan hijau, dan tidak 
merusak alam. Contohnya, ampas tebu yang sudah kita panen ditimbun 
kembali kedalam tanah kemudian diolah menjadi pupuk sehingga bisa 





15. Bagaimana anda memaknai konsep Islamic ecosophy yang merupakan 
tugas manusia sebagai khalifah? 
Jawab: 
Kalau saya pribadi memaknai konsp Islamic Ecosophy itu sebagai bentuk 
terima kasih kita dengan bumi. Kalau bukan kita yang menjaga sebagai 
bentuk terima kasih kita siapa lagi. Lingkungan atau alam ini tidak bisa 
stop disaya saja. Para penerus kami harus menikmati keindahan 
lingkungan ini. Saya juga berharap akan berdampak terhadap 
kelangsungan perusahaan, karena bumi dan isinya saling terkait. Konsep 
Islamic ecosophy sangat bagus dikaitkan dengan CSR. Sebenarnya orang 
sudah melaksanakannya tetapi mereka melaksanakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya sebagai manusia tidak mengetahui bahwa sudah ada 
konsep Islamic Ecosophy yang mengatur akan hal itu. Ternyata sudah ada 
konsep yang menjadi penguat sebagai penjelasan peran manusia dibumi 






















Informan II Pak Tri Prayatna Sitompul (Kasub. Sumber Daya Manusia) 
 
1. Sejak kapan perusahaan melaksanakan CSR? 
Jawab: 
CSR sudah lama dilaksanakan yaitu pada tahun 2009.  
2. Apa yang mendasari perusahaan melakukan CSR ? 
Jawab: 
Dasar perusahaan melaksanakan CSR karena memang sudah diatur dalam 
undang-undang. Anggaran CSR sudah ada dan ditetapkan dikantor direksi. 
Perusahaan juga sadar betapa pentingnya untuk melaksanakan yang 
namanya CSR karena ini sangat berguna untuk jangka panjang perusahaan 
serta dapat menjalin silaturahmi dengan masyarakat sekitar. 
3. Bisa bapak jelaskan lebih rinci mengenai program-program CSR 
yang diterapkan oleh perusahaan? 
Jawab: 
Sejauh ini, sudah banyak program CSR yang dijalankan oleh perusahaan 
dengan membangun berbagai fasilitas, seperti TK Sakarosa, Sekolah 
Dasar, Pondok Pesantren dimana ketua yayasan berasal dari pihak pabrik 
gula. Selain itu perusahaan juga melakukan pengadaan sumur bor 
sebanyak tiga kali dan belum lama ini perusahaan membangun sumur bor 
pada tahun 2019. Pada tahun 2011 perusahaan juga telah membangun 





kembali sumur bor di beberapa desa, termasuk juga beberapa desa yang 
ada di kabupaten jeneponto, dengan alasan pabrik gula juga mempunyai 
lahan perkebunan tebu disana. Selain itu, masyarakat juga kekurangan air 
sehingga perusahaan membangun sumur bor di daerah tersebut. Acara 
tahunan yang selalu dilaksanakan yaitu sunnat massal sebelum musim 
giling. 
4. Apakah pelaksanaan CSR perusahaan disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan? 
Jawab: 
Perusahaan menyiapkan sekolah untuk anak karyawan yang bekerja di 
perusahaan ini. sedangkan, untuk masyarakat itu sendiri, perusahaan selalu 
membantu jika masyarakat mengajukan proposal ke perusahaan. 
Walaupun masyarakat tidak mengajukan proposal, tetapi perusahaan akan 
tetap membantu masyarakat jika itu memang menjadi tanggung jawab 
perusahaan yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan. 
5. Apakah ada bantuan dana dari perusahaan untuk kelompok petani 
tebu rakyat? 
Jawab: 
Iya, Perusahaan menyediakan lahan, bibit dan pupuk untuk diolah oleh 
masyarakat. Sedangkan, untuk perawatan tanaman tebu itu sendiri 
diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat yang diberi nama Gapotta. 
Perusahaan juga memiliki koperasi yang diberi nama TR (Tebu Rakyat) 





dihasilkan dijual ke perusahaan. koperasi TR (Tebu Rakyat) di PT 
Perkebunan Nusantara XIV Kabupaten Takalar ada 4 yaitu, asosiasi petani 
tebu rakyat, koperasi ummat sehati, koperasi cinta manis, dan koperasi 
sayang manis. Pembagian perusahaan dengan masyarakat yaitu 30% untuk 
pabrik gula dan 70% untuk masyarakat. Akan tetapi, sekarang perusahaan 
menggunakan ARI (Analisis Rendemen Individu) dalam melakukan 
pemilihan tebu. Analisa rendemen individu digunakan untuk mendapatkan 
bahan baku tebu berkualitas tinggi, selain itu pengukuran rendemen 
menggunakan teknologi untuk mengukur kualitas gula yang baik tanpa 
adanya campur tangan manusia dapat membuat kepercayaan petani dalam 
penentuan rendemen individu sesuai dengan kualitas tebu giling. 
Kerjasama masyarakat dengan perusahaan ini memberikan pengaruh 
positif karena mendapatkan kepedulian masyarakat. 
6. Apakah dana yang digunakan berasal dari dana CSR perusahaan? 
Jawab: 
Iya. Ada dana CSR yang dialokasian untuk membantu kelompok tani tebu 
rakyat. 
7. Salah satu konsep yang dapat dikaitkan dengan CSR yaitu konsep 
Islamic ecosophy. Konsep Islamic ecosophy yaitu konsep yang 
menekankan tugas manusia sebagai khalifah yang bertugas menjaga 
alam, memakmurkan bumi, dan berlaku bijak dalam pengambilan 
keputusan, bagaimana bapak memaknai konsep ini sebagai tugas 






Kita harus sadar diri bahwa kita ini sebagai makhluk hidup yang 
diciptakan paling sempurna dimuka bumi ini, maka dari itu kita harus 
menjaga alam, saling membantu satu sama lain. Kalau bukan kita yang 
menjaga alam anak cucu kita nanti mau makan apa. Semua sumber 
kebutuhan hidup itu berasal dari alam, salah satunya tanaman tebu ini. 
Jadi, kita harus menjaga kelestarian alam sepatutnya kalau tidak bisa 



































Informan III Pak Burhan (Sekretaris Desa Parappuanganta) 
 
 
1. Apakah benar pabrik gula takalar melaksanakan CSR pada tahun 
2009? 
Jawab: 
Iya. Sepertinya pabrik gula takalar memang melaksanakan CSR pada 
tahun 2009. Hal ini dibuktikan dibangunnya sumur bor pada tahun 2009. 
2. Apakah benar pabrik gula takalar membantu masyarakat dalam hal 
pengadaan sumur bor? 
Jawab: 
Iya pabrik gula melakukan pengadaan sumur bor pada tahun 2011 di 
beberapa desa disekitar sini, yaitu Timbuseng, Massamaturu, Ko’mara, 
Barugaya dan Parang Luara. Pada tahun 2014 pabrik gula kembali 
membuat sumur bor dan terakhir pada tahun 2019 pengadaan sumur bor 
untuk masyarakat yang kekurangan air. 
3. Apa saja program-program yang sudah dilaksanakan oleh Pabrik 
gula pada masyarakat? 
Jawab: 
Program CSR yang kami rasakan dari Pabrik Gula Takalar yaitu pabrik 
mengadakan sunna massal, sehingga warga kami yang kurang mampu juga 
bisa ikut berpartisipasi. Selain itu selalu diadakan operasi pasar dimana 





Perusahaan juga selalu membagikan THR berupa gula kepada masyarakat 
yang kurang mampu pada saat bulan ramadhan.  
4. Bagaimana pandangan bapak tentang penerapan CSR yang 
dilakukan pabrik gula? 
Jawab: 
Kalau menurut saya program CSR yang dilaksanakan oleh pihak 
perusahaan sudah bagus. Keberadaan pabrik gula sangat membantu 
masyarakat dalam hal ekonomi dan lingkungan, baru-baru ini pabrik gula 
juga memberi besi untuk pembangunan tempat wisata, yaitu wisata dewita 
di taruttuka 
5. Apa saja program-program yang sudah dilaksanakan oleh 
perusahaan pada masyarakat? 
Jawab: 
Perusahaan sering menyumbang kepada masyarakat dengan cara terjun 
langsung di lapangan, seperti pembagian gula atau bingkisan pada bulan 
ramadhan.  
6. Dalam pelaksanaannya, apakah tebu rakyat ini memiliki ketua 
kelompok masing-masing? 
Jawab: 
Sepengetahuan saya memang ada ketua kelompok tebu rakyat masing-
masing cuman saya kurang tahu jelasnya bagaimana. 






Kalau yang saya lihat sudah bagus karena pabrik gula itu membuka 
lapangan kerja bagi masyarakat terutama warga saya. 
 
8. Apa harapan bapak untuk pelaksanaan CSR pabrik gula 
kedepannya? 
Jawab: 
Harapan saya semoga program CSR terus berjalan karena ini sangat 
membantu, dan setahu saya memang sudah ada anggarannya khusus untuk 
CSR. 
9. Konsep Islamic ecosophy adalah manusia diciptakan sebagai khalifah 
yang bertugas menjaga alam, memakmurkan bumi, dan mampu 
berlaku bijak dalam pengambilan keputusan., bagaimana pandangan 
bapak terkait dengan penerapan CSR yang dilakukan pabrik gula 
terhadap lingkungan dan masyarakat apakah sudah sesuai dengan 
konsep diatas, bisa bapak jelaskan? 
Jawab: 
Iya, sudah sesuai. Dapat dilihat sendiri pabrik gula menanam tebu tapi 
nanti ketika panen ampasnya itu tidak dibuang sembarangan melainkan 
ditimbun didalam tanah untuk dijadikan pupuk. Selain itu pihak 
perusahaan juga berlaku bijak dalam pengambilan keputusan contohnya, 
perusahaan tidak menghususkan bahwa CSR hanya dikucurkan untuk 
masyarakat disekitar perusahaan saja tetapi semua warga kabupaten 







Informan IV Ibu Kasra (Masyarakat) 
  
1. Apa saja program-program CSR yang sudah dilaksanakan oleh 
perusahaan pada masyarakat? 
Jawab: 
Program CSR pertama yang dilakukan pabrik gula adalah pengadaan 
Sumur bor yang dibangun pada tahun 2009 dan sampai sekarang masih 
berfungsi dengan baik. Setiap tahun diadakan sunnat massal dan saya juga 
ikut andil dalam pelaksanaannya sebagai panitia. Selanjutnya, perusahaan 
selalu mengadakan operasi pasar sehingga sangat membantu masyarakat 
karena pada saat operasi pasar pabrik gula menjual gula dengan harga 
yang murah atau dengan kata lain dibawah harga pasar. Operasi pasar 
dilakukan pada saat ada event-event tertentu dan pada saat bulan 
ramadhan.  Setiap bulan ramadhan perusahaan membagikan THR berupa 
guka kepada masyarakat yang kurang mampu dan melibatkan ibu PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga sebagai panitia). 
2. Bagaimana pandangan ibu tentang pembuatan kelompok tebu rakyat 
yang dilakukan oleh pabrik gula? 
Jawab: 
Iya, sangat membantu. Dalam kelompok tani ada yang dinamanakan 





semuanya itu sudah disediakan mulai dari bibit sampai pupuk. Dan 
pembagiannya sudah jelas yaitu 70% untuk petani dan 30% untuk pabrik 
ini sangat menguntungkan untuk masyarakat yang tidak memiliki lahan. 
Tebu dari hasil TR itu di kumpulkan pada kepala TR masing-masing. 
3. Apakah pernah ada pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh 
pabrik gula? 
Jawab: 
Kalau pencemaran tidak pernah, karena belum ada warga setempat yang 
protes mengenai apapun tentang pabrik gula, karena saya sendiri adalah 
ibu PKK, bahkan kalau pabrik gula ingin melaksankan suatu kegiatan CSR 
pasti mereka juga mengambil panitia dari ibu pemberdayaan kesejahteraan 
keluarga (PKK), misalnya ingin melaksankan program sunnat massal dan 
pembagian gula kepada masyarakat itu kami membantu untuk lebih 
memprioritaskan orang yang kurang mampu untuk mendapatkan bantuan 
tersebut. 
4. Bagaimana pandangan ibu tentang penerapan CSR yang dilakukan 
oleh pabrik gula, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat? 
Jawab: 
Iya, sudah sesuai karena selama ini tidak pernah ada penyimpangan yang 
dilakukan oleh pabrik gula terhadap masyarakat malahan selalu 
membantu. Stan-stan yang berdiri sekarang ini ditempat saya menjual 





memberi bantuan besi untuk pembangunan destinasi wisata dewita di 
taruttuka. 
5. Apakah kerjasama pabrik gula dengan masyarakat sudah bagus? 
Jawab: 
Kalau menurut saya sudah bagus, karena membuka lapangan kerja bagi 
masyarakat. Pada saat musim panen untuk giling, pabrik gula merekrut 
karyawan langsung dari desa. 
6. Menurut ibu dari semua program CSR yang dilaksanakan pabrik 
gula yang manakah yang paling bermanfaat menurut ibu? 
Jawab: 
Program CSR yang dilaksanakan pabrik gula yang sangat bermanfaat 
adalah Sunnat massal, karena sangat membantu masyarakat kurang 
mampu. 
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